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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan penyelesaian 
soal cerita matematika materi segitiga dan segiempat berdasarkan prosedur 
Newman. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII.3. SMP Negeri 1 Barebbo yang 
berjumlah 3 siswa. Adapun teknik pengumpulan data dengan pemberian tes 
kemampuan awal, tes diagnostik dan wawancara kemudian melalui tiga tahapan 
analisis data yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa pada indikator soal luas dan keliling segitiga kesalahan 
yang ditemukan pada (1) subjek dengan kemampuan tinggi adalah kesalahan 
transformasi dan kesalahan penulisan jawaban akhir, (2) subjek dengan 
kemampuan sedang adalah kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan 
jawaban akhir, dan (3) subjek dengan kemampuan rendah adalah kesalahan 
memahami masalah, kesalahan transformasi, dan kesalahan penulisan jawaban 
akhir. Sedangkan pada indikator soal keliling dan luas perpaduan berbagai bagun 
datar jenis kesalahan yang ditemukan pada (1) subjek dengan kemampuan tinggi 
adalah kesalahan transformasi dan kesalahan penulisan jawaban akhir, (2) subjek 
dengan kemampuan sedang adalah kesalahan membaca, kesalahan memahami 
masalah (comprehension errors), kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan 
proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir, dan (3) subjek dengan kemampuan 
rendah adalah kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah, kesalahan 
transformasi, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. 
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This research aims to describe the errors made by students in mathematics word 
problem of triangle and rectangular topic based on Newmans’ procedures. Subject 
of research as much as 3 students of class VIII.3.  SMP Negeri 1 Barebbo. The data 
collection techniques used are the initial capability test, diagnostic tests and 
interviews then through three stages of data analysis that are data condensation, 
presentation, and conclusion. The result of the research showed that the indicator 
of the area and perimeter triangle errors made on (1) Subject of high ability is 
transformation errors and encoding errors, (2) Subject of medium ability are process 
skill errors and encoding errors, and (3) On subject of low ability are comprehension 
errors, transformation errors, and encoding errors. In addition the indicator of the 
area and perimeter combination planes errors made on (1) Subject of high ability 
are transformation errors, and encoding errors (2) Subject of medium ability are 
reading errors, comprehension errors, transformation errors, process skill errors and 
encoding errors, and (3) Subject of low ability are reading errors, comprehension 
errors, transformation errors, and encoding errors.  
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A. Latar Belakang 
Ilmu merupakan kunci dari segala persoalan baik persoalan kehidupan di 
dunia maupun akhirat. Ilmu sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan kita, dengan 
ilmu terciptalah benda-benda yang dapat mempermudah pekerjaan kita, dengan 
ilmu kita dapat mengelola sumber daya alam yang ada disekitar, dengan ilmu pula 
kita beramal. Salah satu jalan untuk menuntut ilmu yaitu melalaui pendidikan 
formal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Kualitas pendidikan pada suatu negara merupakan salah satu penunjang 
berkembangnya negara tersebut. Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan, 
khususnya untuk memacu ilmu pengtahuan dan teknologi yang akan mempengaruhi 
keberhasilan membangun masyarakat yang maju dan mandiri, pembangunan dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi diarahkan dapat mempercaptat peningkatan 
kecerdasan dan kemmapuan bangsa, pepercapat proses pembaharuan meningkatkan 
pruduktifitas dan esensi, memperluas lapangan kerja meningkatkan kualitas harkat 
dan martabak bangsa serta meningkatkan kesejahteraan rakyat (Aprisal, 2014). 
Maka perlu dilakukan pembangunan yang hanya dapat dilakukan manusia yaitu 
melalui proses pendidikan dalam hal ini menyangkut kegiatan bejar mengajar 




Salah satu yang menjadi tolak ukur kepandaian siswa dalam belajar adalah 
penguasaan siswa tersebut dalam mata pelajaran matematika. Penguasaan materi 
dalam mata pelajaran matemaitka bagi siswa itu penting. Mengingat penggunaan 
matematika diperlukan diberbagai bidang, maka pembelajaran matematika harus 
dioptimalkan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Matematika memiliki 
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk membantu siswa 
dalam mengkaji sesuatu secara logis, sistematis dan kreatif (Utantri, 2013). 
Sehingga tidak mengherankan jika pelajaran matematika dalam pelaksanaan 
Pendidikan diberikan pada semua jenjang Pendidikan, mulai dari sekolah dasar, 
sekolah mengah maupun perguruan tinggi.  
Pelajaran matematika memiliki beberapa karakteristik, salah satunya adalah 
matematika mempunyai objek yang bersifat abstrak. Banyak siswa yang mengeluh 
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Dikarenakan siswa dituntut 
untuk tidak hanya memiliki kemampuan menghitung saja, akan tetapi juga harus 
memiliki kemampuan bernalar, logis, dan kritis dalam menyelesaikan masalah. 
Dalam pembelajaran matematika terdapat proses evaluasi, dalam proses evaluasi 
terdapat dua jenis soal matematika. Ada soal yang disajikan dalam bentuk model 
matematikanya. Namun ada kalanya soal matematika disajikan dalam bentuk soal 
cerita, yang dalam pemecahannya memerlukan langkah-langkah tertentu. Menurut 
NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) (2000: 7), dalam 
pembelajaran matematika terdapat lima standar proses, yaitu: problem solving 




communication (komunikasi), connection (hubungan), dan representation 
(penyajian). 
Budiyono (2008) menyatakan bahwa soal cerita masih merupakan soal yang 
cukup sulit bagi sebagian siswa. Dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya 
dibutuhkan kemampuan menghitung atau kalkulasi saja tapi juga dibutuhkan daya 
nalar. Terkadang siswa mengalami kesulitan oleh karena itu memungkinkan siswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. Kesalahan-kesalahan yang 
mungkin dilakukan siswa saat mengerjakan soal cerita diantaranya: 
1. Siswa terkadang salah dalam membaca dan memahami soal. 
2. Siswa sudah memahami soal, tetapi belum menangkap informasi penting 
yang terkandung dalam soal sehingga siswa tidak mengetahui apa yang 
ditanyakan serta yang diketahui dalam soal. 
3. Siswa kesulitan dalam mengubah soal cerita kedalam bentuk model 
matematika, serta siswa salah dalam menentukan strategi pemecehan 
masalah. 
4. Siswa salah dalam melakukan operasi hitung.  
5. Siswa salah dalam tahapa penulisan jawaban atau siswa salah dalam 
menyimpulkan hasil akhir. 
Berdasarkan kesalahan yang mungkin dilakukan oleh siswa yang telah 
diuraikan diatas dapat digolongkan menjadi jenis-jenis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. Newman (dalam White, 2010) menyebutkan beberapa 
jenis-jenis kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita, 




comprehension (kesalahan memahami soal), transformation (kesalahan 
transformasi), process skill (kesalahan dalam keterampilan proses), encoding 
(Kesalahan dalam penulisan jawaban). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMP 
Negeri 1 Barebbo diperoleh informasi bahwa banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan materi segitiga dan 
segiempat. Siswa belum mampu menyelesaikan masalah dengan benar, terkadang 
ada siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal yang berbentuk soal cerita karena 
tidak dapat menentukan langkah-langkah penyelesaiannya atau tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal serta tidak menuliskan kesimpulan. 
Selain itu ada siswa yang kesulitan memahami soal yang diberikan. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
mungkin dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi segitiga dan 
segi empat, mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Segitiga dan Segiempat 
Berdasarkan Prosedur Newman”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
segitiga dan segiempat berdasarkan prosedur analisis kesalahan Newman?” 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan yang akan 




menyelesaikan soal cerita segitiga dan segiempat berdasarkan prosedur analisis 
kesalahan Newman”. 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagia berikut: 
 Dapat digunakan guru sebagai salah satu bahan dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih baik. 
 Sebagai literatur yang dapat dirujuk guru khususnya tentang kesulitan-
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 
E. Batasan Istilah 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan-batasan istilah sebagai berikut: 
1. Kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kekeliruan-kekeliruan 
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang meliputi 
jenis kesalahan berdasarkan prosedur Newman yaitu: 
a. Kesalahan membaca soal (reading errors) dalam penelitian ini disebut 
dengan kesalahan Tipe R. 
b. Kesalahan memahami masalah (comprehension errors) dalam penelitian ini 
disebut dengan kesalahan Tipe C. 
c. Kesalahan transformasi (transformation errors) dalam penelitian ini disebut 
dengan kesalahan Tipe T 
d. Keterampilan proses (process skill) dalam penelitian ini disebut dengan 




e. Kesalahan penulisan jawaban (encoding errors) dalam penelitian ini disebut 
dengan kesalahan Tipe E. 
2. Analisis kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu teknik 
untuk mengidentifikasi, mengklarifikasi dan menginterpretasikan secara 
sistematis kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. 
3. Soal cerita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal matematika 
berbentuk uraian yang berkaitan dengan prinsip dan konsep segitiga dan 







A. Kajian Teori 
1. Hakikat matematika 
Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang pasti (eksakta) 
ternyata memiliki asal-asalan usul tersendiri. Matematika berasal dari bahasa Latin 
yaitu “mathematika” pada awalnya diambil dari bahasa Yunani yaitu 
“mathematike” yang berarti “pengetahuan, pemikiran, pembelajaran”. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) matematika diartikan sebagai ilmu tentang, 
hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah mengenai bilangan. 
Wujud lain dari matematika adalah bahasa yang sangat simbolis (Rasyid, 
2000: 10). Haryono (2014: 118) mengemukakan bahwa:  
“Matematika dan bahasa memiliki pengertian dan fungsi yang sama. Jika 
matematika digunakan sebagai alat yang menyatukan manusia dalam hal berhitung, 
maka bahasa pun juga merupakan alat untuk menyatukan manusia dalam 
berkomunikasi, namun bahasa bersifat universal yangdigunakan oleh negara 
tertentu yang menggunakan bahasa mereka masing-masing sementara matematika 
semua negara menggunakannya, jika suatu negara menyatakan 2 + 2 = 4 maka 
dinegara yang lainpun begitu.”  
 
Berdasarkan uraian tersebut Haryono (2014: 118) mendefinisikan bahwa 
matematika merupakan bahasa nasional. Hal yang senada diungkapkan oleh Tiro 
(2010: 22) bahwa matematika adalah bahasa yang sangat simbolis, yang 
melambangkan serangkaian makna yang ingin disampaikan. 




“Salah satu unsur pokok dalam pengajaran matematika adalah matematika itu 
sendiri. Seorang guru matematika, harus mengetahui objek yang diajarkan yaitu 
matematika. Apakah matematika itu?” 
 
Maka dari itu Murtadho dan Tambunan (1987: 2.4) mendefinisikan 
matematika sebagai berikut: 
a. Matematika adalah pengetahuan mengenai kuantiti dan ruang, salah satu 
cabang dari sekian banyak cabagn ilmu, yang sistematis, teratur dan eksak. 
b. Mateamtika adalah angka-angka dan perhitungan yang merupakan bagian 
dari hidup manusia. 
c. Matematika adalah pengetahuan atau ilmu mengenai logika dan problem-
problem numerik. 
d. Matematika adalah queen of science (ratunya ilmu). 
e. Matematika adalah alat ukur dan tak terletak dalam ilmu sosial, ekonimi, dan 
teknologi (matematika adalah ratu semua ilmu, pelayan semua ilmu). 
Tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak lagi definisi yang diungkapkan 
oleh para ahli tentang matematika. Dari definisi-definisi diatas setidaknya dapat 
memberikan Gambaran tentang pengertian metematika itu sendiri. Matematika 
dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang dan matematika sendiri dapat memasuki 
berbagai aspek kehidupan manusia mulai dari hal yang paling sederhana sampai 
kedapa hal yang paling rumit, maka dari itu semua definisi diatas dapat diterima. 
2. Soal cerita 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) soal diartikan sebagai apa 
yang menuntut jawaban dan sebagainya (pertanyaan dalam hitungan) atau hal yang  




bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadian, dan sebagainya) atau karangan 
yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang, baik yang 
sesungguh-sungguh terjadi maupun rekaan belakan atau lakon yang diwujudkan 
atau pertunjukan dalam gambar hidup. Maka dari itu soal cerita dapat diartikan 
sebagai bentuk permasalahan yang berkaitan dengan suatu peristiwa, kejadian dan 
sebagainya yang bisaanya berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang mununtut jawaban atau penyelesaian untuk masalah tersebut. 
3. Analisis kesalahan dalam matematika 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis diartikan sebagai 
penyelidikan pada suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk 
mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk perkaranya, dan sebagainya. 
Sedangkan kesalahan diartikan sebagai perihal salah, kekeliruan, dan kealpaan. 
Maka dari itu analisis kesalahan dapat diartikan sebagai upaya penyelidikan 
terhadap perbuatan menyimpang atau kekeliruan dengan mencari tahu apa 
penyebab-penyebab terjadinya. 
Analisis kesalahan dalam penelitian ini ialah penyelidikan terhadap 
penyimpangan atau kekeliruan yang dilakukan oleh siswa yang bersifat sistematis 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
4. Jenis dan kategori kesalahan dalam matematika 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kesalahan diartikan sebagai 
kekeliruan atau kealpaan. Dalam hal ini kekeliruan atau kealpaan bisa dilakukan 




mempengaruhi timbulnya kesalahan, seperti siswa itu sendiri, pengajar, metode 
pembelajaran, lingkungannya dan lain-lain.  
Menurut Hadar dkk (1987) kesalahan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Kesalahan data, kesalahan data yang dihubungkan dengan ketidak sesuaian 
antara data yang diketahui dengan data yang dikutip oleh siswa. 
b. Kesalahan menginterpretasikan bahasa. 
c. Kesalahan menggunakan logika dalam menarik kesimpulan. 
d. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema. 
e. Penyelesaian tidak diperiksa kembali. 
f. Kesalahan teknis. 
Radatz (dalam Padmavathy: 2015) mengklasifikasikan kesalahan 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari siswa dan mengklasifikasikan kategori-
kategorinya sebagai berikut: 
a. Kesalahan karena kurang menguasai keterampilan prasyarat, fakta, dan 
konsep. 
b. Kesalahan karena salah atau kaku dalam berfikir. 
c. Kesalahan karena penerapan peraturan atau strategi yang tidak relevan. 
d. Kesalahan karena sulitnya memperoleh informasi spesial. 
e. Kesalahan karena kesulitan memahami bahasa. 
Metode analisis kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 
1997 oleh Anne Newman, Seorang guru matematika di Australia. Dengan metode 
ini Newman menyarankan lima kegiatan yang spesifik sebagai suatu yang sangat 




ketika menyelesaikan suatu masalah berbentuk soal cerita. Analisis kesalahan 
Newman dirancang sebagai prosedur diagnosa sederhana. Newman (White, 2010) 
menyatakan bahwa ketika seseorang berusaha untuk menjawab soal cerita 
matematika maka harus bisa melewati beberapa rintangan secara berurutan yaitu: 
level 1 Membaca, level 2 memahami, level 3 mentransformasi, level 4 keterampilan 
proses, level 5 menarik kesimpulan. Dari lima kegiatan diatas yang harus dilakukan 
oleh siswa saat mengerjakan soal cerita, Newman ( dalam White, 2010) 
mencantumkan petunjuk wawancara untuk metode analisis kesalahan sebagai 
berikut: 
a. Silahkan bacakan pertanyaan tersebut. Jika kamu tidak mengetahui suatu kata 
tinggalkan saja. 
b. Beritahukan kepada saya apa yang diminta pertanyaan tersebut untuk kamu 
kerjakan. 
c. Beritahukan kepada saya bagaimana kamu akan menemukan jawabannya. 
d. Tunjukan kepada saya apa yang akan kamu lakukan untuk mendapatkan 
jawabannya. “Ucapkan dengan keras” yang kamu lakukan, sehingga saya 
dapat mengerti bagaimana kamu berpikir. 
e. Sekarang tuliskan jawaban pertnyaan tersebut. 
Dengan pertanyaan tersebut maka jenis kesalahan dan penyebabnya 
kesalahan siswa saat menyelesaikan soal cerita matematika dapat ditemukan. 
Adapun indikator jenis kesalahan berdasarkan prosedur Newman (Clements, 1980) 




Tabel 2.1. Indikator Jenis Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Newman 
Tipe Kesalahan Indikator 
Kesalahan Membaca 
(Reading errors) 
 Kesalahan dalam membaca kata-kata 
penting dalam pertanyaan 
 Siswa salah dalam membaca informasi 
utama 
 Siswa tidak menggunakan informasi 




 Siswa tidak bisa menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal dengan lengkap dan benar 
 Siswa sebenarnya sudah dapat memahami 
soal, tetapi belum menangkap informasi 
yang terkandung dalam pertanyaan 
 Siswa tidak dapat memproses lebih lanjut 
solusi dari permasalahan 
Kesalahan Transformasi 
(Transformation errors) 
 Salah dalam menentukan rumus yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal 




(Process Skill Errors) 
 Siswa dalam menggunakan kaidah atau 
aturan operasi tidak benar 
 Kesalahan dalam melakukan perhitungan 
atau komputasi 
Kesalahan Penulisan 
Jawaban Akhir (Encoding 
errors) 
 Menuliskan jawaban akhir yang tidak 
sesuai dengan konteks soal 
 Siswa gagal dalam mengungkapkan solusi 
dari soal yang ia kerjakan dalam bentuk 
tertulis yang dapat diterima 
 Kesalahan dalam menggunakan notasi 
 Kesalahan karena ceroboh atau kurang 
cermat 
 
Dari paparan diatas, dapat dikatakan bahwa tidak ada pedoman atau standar 
yang menjadi rujukan untuk menentukan atau mengklasifikasikan kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal matematika. Berhubung penelitian ini menggunakan soal 
cerita matematika sehingga peneliti memillih untuk menggunakan 
pengklasifikasian yang sesuai dengan hal tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh 




Newman cocok digunakan untuk pengklasifikasian dalam mendiagnosa kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Maka dari itu dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan prosedur Newman dalam menganalisis kesalahan siswa. 
5. Segitiga dan segi empat 
a. Segitiga 
Poligon merupakan bangun datar tertutup yang dibatasi oleh sisi-sisi yang 
berupa ruas garis-ruas garis lurus. Djadir (2017) menyebutkan bahwa  “Segitiga 
merupakan poligon yang mempunyai tiga sisi”. Lebih lanjut menurut Tim Geometri 
“segitiga adalah gabungan tiga ruas garis yang dibentuk oleh tiga titik yang tidak 
segaris yang sepasang-sepasang saling dihubungkan”. Dapat dilihat pada Gambar 
berikut: 
Gambar 2.1. Segitiga 




, dan 	 disebut sisi segitiga 	
. Ketiga sisi segitiga yang 
berpotongan membentuk sudut, yaitu ∠	, ∠
, dan ∠. Jadi, sebuah segitiga 
memiliki tiga sudut dan tiga sisi. Segitiga memiliki beberapa jenis. Jenis-jenis 
segitiga dapat ditinjau berdasrkan unsur-unsur berikut ini: 
b. Panjang sisi-sisinya. 
Jenis segitiga yang ditinjau dari panjang sisinya terbagi atas tiga jenis. Ketiga 




a. Segitiga sebarang 
Segitiga sebarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama panjang. 
∆	
 pada Gambar 2.2 di bawah  adalah segitiga sebarang. 
Gambar 2.2. Segitiga sebarang 
Panjang 	
, 
, dan 	 tidak sama (	
  
  	). 
b. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua buah sisi yang sama 
panjangnya. ∆	
 pada Gambar 2.3 di bawah adalah segitiga sama kaki. 
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Gambar 2.3. Segitiga sama kaki 
Panjang 	 =  
. 
c. Segitiga sama sisi 
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. 
∆	
 pada Gambar 2.4 di bawah ini adalah segitiga sama sisi. 
Gambar 2.4. Segitiga sama sisi 
Panjang 	
 = 








c. Besar sudutnya. 
Jenis segitiga yang ditinjau dari sudutnya terbagi atas tiga jenis, yaitu: 
a. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan sudut lancip 
(Sudutnya diantara 0° dan 90°. ∆ pada Gamabar 2.5 dibawah merupakan 
segitiga lancip. Sudut  (atau dapat disimbolkan ∠, ∠, dan ∠ adalah sudut 
lancip. 
 Gambar 2.5. Segitiga lancip 
b. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga dengan salah satu sudutnya merupakan 
sudut siku-siku (Besar sudutnya samadengan 90°. ∆ pada gamabar 2.6 
dibawah merupakan segitiga siku-siku. ∠ merupakan sudut siku-siku.  
Gambar 2.6. Segitiga siku-siku 
c. Segitiga tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut 
tumpul (Sudut yang besarnya antara 90° dan 180°. ∆ pada gamabar 2.7 





Gambar 2.7. Segitiga tumpul 
Perhatikan segitiga berikut. 
Gambar 2.8. Segitiga  
d. Segiempat 
Segiempat adalah poligon yang memiliki empat buah sisi dan empat buah titik 
sudut. Perhatikan Gambar berikut.  
	
 =alas segitiga 















Gambar 2.9. Segiempat 
Gambar di atas merupakan segi empat, sebab semua bangun datar yang ada 
pada Gambar tersebut memiliki 4 buah ruas garis (sisi) dan 4 buah titik sudut. 
Dengan demikian, berdasarkan Gambar tersebut dapat diketahui bahwa segiempat 
terbagi menjadi 6 jenis, yaitu persegi, persegi panjang, jajar genjang, trapesium, 
belah ketupat dan layang-layang. 
a. Persegi 
Persegi adalah bangun datar segiempat yang sudut-sudutnya merupakan 
sudut siku-siku dan semua sisinya sama panjang. Seperti Gambar berikut. 
Gambar 2.10. Persegi 
Sifat-sifat Persegi: 




 Memiliki dua pasang sisi yang sejajar serta sama panjang 	
 ∥
  !" 	 ∥ 
. 
 Keempat sisinya sama panjang AB = BC = CD = DA. 
 Keempat sudutnya sama besar ∠	 = ∠
 = ∠ = ∠ yaitu 90° (sudut siku-
siku). 
 Memiliki empat buah simetri lipat. 
 Memiliki empat simetri putar. 
 Rumus Keliling Persegi  =  # +  # +  # +  # 
Rumus Luas Persegi  =  4# 
     =  #  # 
     =  # 
Ket: # = panjang sisi persegi 
b. Persegi panjang 
Persegi panjang adalah bangun datar dengan keempat sudutnya merupakan 
sudut siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. Seperti Gambar 
berikut. 
Gambar 2.11. Persegi panjang 
Sifat-sifat Persegi Panjang 




 Memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan sama panjang:  
	 ∥ 
  !" 	
 ∥  ;  	 = 
  !" 	
 =  
 Keempat sudutnya sama besar ∠	 = ∠
 = ∠ = ∠ yaitu 90° (sudut siku-
siku) 
 Memiliki dua diagonal yang sama panjang 
 Memiliki dua buah simetri lipat 
 Memiliki dua simetri putar 
Rumus Keliling Persegi   =  % +  & +  % +  & 
Rumus Luas Persegi   =  2% + 2& 
= 2(% + & 
      =  %  & 
Ket:   % = panjang sisi persegi panjang 
 & = lebar sisi persegi panjang 
c. Jajar genjang 
Jajar genjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki sisi-sisi yang 
berhadapan sama panjang dan sejajar, memiliki dua pasang sudut yang masing-
masing sama besar dengan sudut dihadapannya, jumlah sudut yang berdekatan 
180° dan kedua diagonalnya saling berpotongan ditengah-tengah bidang tersebut. 




Gambar 2.12. Jajar genjang 
Sifat-sifat Jajar Genjang 
 Memiliki empat sisi dan empat titik sudut 
 Memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang 
 Memiliki dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut lancip 
 Sudut yang berhadapan sama besar 
 Diagonal yang dimiliki tidak sama panjang 
 Tidak memiliki simetri lipat 
 Memiliki dua simetri putar  
Rumus Jajar genjang 
Keliling   = Jumlah semua panjang sisi-sisinya 
Luas   = alas x tinggi 
d. Trapesium 
Trapesium adalah bangun datar segiempat yang memiliki sepasang sisi yang 
sejajar, berhadapan tetapi tidak sama. Seperti Gambar berikut. 






 Memiliki empat sisi dan empat titik sudut 
 Memiliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang 
 Sudut-sudut diantara sisi sejajar besarnya 180° 
Rumus Trapesium 




 (panjang sisi 	
 + panjang sisi 	 / tinggi 
e. Belah ketupat 
Belah ketupat adalah jajar genjang yang keempat sisi-sisinya sama panjang 
dan diagonalnya berpotongan saling tegak lurus. Seperti Gambar berikut. 
Gambar 2.14. Belah ketupat 
Sifat-sifat Belah Ketupat 
 Memiliki empat buah sisi dan empat buah titik sudut 
 Keempat sisinya sama panjang 
 Dua pasang sudut yang berhadapan sama besar 
 Diagonalnya berpotongan tegak lurus 
 Memiliki dua buah simetri lipat 
Rumus Belah Ketupat 




Luas  =  


 /  1!23"!&1 /  1!23"!&2 
f. Layang-layang 
Layang-layang adalah bangun datar segiempat yang dibentuk oleh 2 pasang 
sisi yang sepasang yang sisi-sisinya sama panjang, sepasang sudut yang berhadapan 
sama besar, salah satu dari diagonalnya membagi dua diagonal lain atas dua bagian 
yang sama panjang dan kedua diagonalnya tersebut saling tegak lurus. Seperti 
Gambar berikut.  
Gambar 2.15. Layang-layang 
Sifat-sifat Layang-Layang 
 Memiliki empat sisi dan empat titik sudut  
 Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang 
 Memiliki dua sudut yang sama besarnya 
 Diagonalnya berpotongan tegak lurus 
 Salah satu diagonalnya membagi diagonal yang lain sama panjang 






Keliling    = Jumlah semua panjang sisi-sisinya 
Luas   =  


   1!23"!&1   1!23"!&2 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan sebagai berikut: yang pertama penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Rokhimah (2015) dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Aritmatika Sosial Kelas VII 
Berdasarkan Prosedur Newman”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
kesalahan yang dilakukan subjek kelompok atas yaitu memahami masalah, 
transformasi, dan keterampilan proses; kelompok sedang yaitu memahami masalah, 
transformasi, keterampilan proses, dan kecerobohan; dan kelompok bawah yaitu 
membaca soal dan memahami massalah. Untuk kejadian kesalahan yang sama–
sama dilakukan subjek penelitian kelompok atas, sedang dan bawah menunjukkan 
bahwa kesalahan yang dilakukan subjek penelitian kelompok atas dan sedang 
disebabkan kurangnya subjek penelitian dalam latihan soal yang bervariasi 
sehingga kesulitan dengan soal yang sedikit berbeda. Sedangkan penyebab 
kesalahan untuk kelompok bawah adalah tidak membaca soal dengan seksama dan 
tidak memahami arti keseluruhan soal dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Parmjit Singh, Arba Abdul, dan Teoh Sian 
Hoon (2010) yang berjudul “The Newman Procedure for Analyzing Primary Four 
Pupils Errors on Written Mathematical Tasks: A Malaysian Perspective”. Hasil 




pedesaan, penelitian ini mengidentifikasi bahwa 40,43% dan 59,57% kesalahan 
mereka dalam Tes Bahasa Inggris terjadi karena faktor bahasa (Membaca dan 
Pemahaman) dan faktor konten-pengetahuan (Transformasi, Keterampilan Proses, 
Pengkodean, Kecerobohan, dan Argumentasi Flawing) ). Ini cukup dekat dengan 
Newman (1977), di Clements dan Ellerton (1996), temuan bahwa 35% dari semua 
kesalahan yang dibuat oleh siswa berprestasi rendah terjadi dalam kategori 
membaca dan pemahaman sedangkan sisa kesalahan adalah dalam konten ilmu 
pengetahuan. Newman (1977) juga menemukan bahwa persentase kesalahan yang 
tinggi, sebesar 12% dibuat pada tahap Transformasi di mana para siswa diminta 
untuk mengubah pemahaman mereka tentang tugas-tugas tertulis ke dalam model 
matematika. Kebetulan, kejadian seperti itu cukup tinggi untuk siswa pedesaan. Di 
sinilah pada titik transisi bahasa interkoneksi dan matematika pada siswa terputus, 
hingga melakukan  29,79% dari semua kesalahan. Untuk kelompok siswa ini, 
sementara persentase kesalahan mereka disebabkan oleh faktor bahasa yang tinggi, 
mereka juga dihambat oleh kekurangan pengetahuan mereka tentang matematika. 
Dengan demikian, bahasa Inggris tidak dapat sepenuhnya disalahkan atas 
pencapaian rendah ini dalam kelompok Tes Bahasa Inggris. Mereka bertanggung 
jawab atas kinerja buruk atas kelemahan mereka dalam mata pelajaran matematika 
itu sendiri. Sementara itu hasil untuk rekan-rekan perkotaan mereka, menunjukkan 
bahwa hanya 24,53%  kesalahan mereka yang berasal dari faktor bahasa sementara 
sisanya 75,47% adalah karena konten-pengetahuan. Berikut ini adalah bukti yang 
melatarbelakangi pelakunya yang menurunkan kinerja para siswa dalam Tes 




perkembangan. Untuk kelompok siswa ini, tampaknya bahwa bahasa menawarkan 
penghalang kecil bagi mereka dalam menangani tugas-tugas matematika dalam 
bahasa Inggris, apa yang mereka butuhkan untuk memperbaiki ialah pengetahuan 
dan penguasaan matematika mereka sebagai subjek itu sendiri. Secara kolektif data 
untuk siswa-siswa pedesaan dan perkotaan menunjukkan kemiripan yang lebih 
dekat dengan Newman (1977), Clements (1980), Watson (1980) dan Clarkson 
(1983), dikutip dalam Clements dan Ellerton (1996), yang menunjukkan sekitar 
lima puluh persen kesalahan terjadi pada tiga langkah awal dari Hirarki Baru dari 
Penyebab Kesalahan (Clements dan Ellerton, 1996). 34% kesalahan mereka terjadi 
pada tahap Membaca dan Pemahaman, sementara 21% terjadi selama tahap 
Transformasi. Sehubungan dengan bahasa-dikotomi pengetahuan konten, baik 
siswa pedesaan dan perkotaan melakukan 34% kesalahan yang bersifat bahasa dan 
66% kesalahan yang terkait dengan konten. Sesuai dengan komentar yang berkaitan 
dengan hubungan prestasi bahasa Inggris dan matematika yang dibuat di atas, itu 
harus diulangi di sini bahwa bahasa Inggris tampaknya tidak menjadi penyebab 
utama dalam menyebabkan kinerja pelajar yang rendah seperti yang dibuat yang 
terjadi. Rupanya, siswa lebih cenderung mengalami kesalahan dikarenakan 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis  
penelitian kualitatif deskriptif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong dalam 
Darmadi, 2014: 287) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menghasilkan data deskriktif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Sudjana dan Ibrahim (2014) menyebutkan 
bahwa data yang diperoleh dari penelitian kualitatif deksriptif berupa hasil 
pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, cuplikan tertulis dari dokumen, 
catatan lapangan, serta tidak dituangkan dalam bentuk dan bilangan bilangan 
statistik. Hasil analisis dari penelitian kualitaitf deskriptif berupa pemaparan 
gambaran mengenai situasi yang diteliti berupa uraian naratif. 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Barebbo tahun ajar 
2018/2019. Beralamat di Jl. Poros Bone Sinjai Desa Apala Kec. Barebbo Kab. 
Bone. SMP Negeri 1 Barebbo terakreditasi A dengan jumlah rombongan belajar 18. 
Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VIII.3. Dikarenakan siswa dalam kelas 
tersebut telah mempelajari prinsip dan konsep segitiga dan segiempat. 
C. Prosedur penelitian 
Langkah awal dalam penelitian ini adalah pemberian tes kepada siswa yang 
bertujuan untuk mengklasifikasikan kemampuan matematika siswa dalam kategori 




mengacu pada skala penilaian yang ditetapkan sebagai berikut (Ratumanan dan 
Laurens dalam Ma’sum dalam Maryam, 2016: 76). 
1. Siswa berkemampuan matematika tinggi jika 80 ≤ skor yang diperoleh ≤ 100. 
2. Siswa berkemampuan matematika sedang jika 60 ≤ skor yang diperolah < 80. 
3. Siswa berkemampuan matematika kurang jika 0 ≤ skor yang diperoleh < 60. 
Kemudian diberikan tes diagnostik berupa soal cerita yang bertujun untuk 
mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Selanjutnya masing-masing 
kategori kemampuan matematika dipilih minimal satu siswa, dimana siswa yang 
dipilih adalah siswa yang melakukan kesalahan terbanyak serta bersedia untuk 
diwawancarai. Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan wawancara pada siswa 
dengan tujuan mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
tersebut. Dari penyebab kesalahan  tersebut maka dapat diklasifikasikan kesalahan 
yang ia lakukan termasuk jenis kesalahannya apa berdasarkan prosedur Newman. 
Dengan diketahuinya penyebab kesalahan siswa diharapkan untuk pembelajaran 
selanjutnya banyaknya siswa yang mengalami kesulitan akan berkurang sehingga 
kesalahan dapat diminimalisir dan sekaligus meningkatkan kemampuan daya serap 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi segitiga dan segiempat. 
Berdasarkan uraian diatas, prosedur penelitian dalam penelitian ini dapat 








Gambar 3.1. Prosedur penelitian 
Ket: 
  : Mulai/Berhenti 
  : alur proses 
  : proses 
  : Hasil (Output) 
 
Pemberian tes awal untuk mengklasifikasikan kemampuan 
matematika siswa 
Pemberian tes diagnostik berupa soal cerita segitiga dan 
segiempat 
Wawancara 
Pemilihan sampel untuk masihng-masihng kategori kemampuan 
awal (siswa yang melakukan kesalahan terbanyak dan bersedia untuk 
diwawancarai). 
Analisis kesalahan siswa berdasrkan prosedur Newman 
Mulai 
Jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam 







D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti sendiri sebagai instrumen utama yang berperan 
dalam pengumpulan data, wawancara dengan responden dan menganalisis hasil 
yang diperoleh. Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pendukung 
sebagai berikut: 
1. Tes 
Dalam penelitian ini ada dua tes yang digunakan. Adapun tes yang digunakan 
sebagai berikut: 
Tes pertama adalah tes kemampuan awal digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang kemampuan matematika siswa. Tes kemampuan awal ini divalidasi 
oleh dua orang pakar dibidang pendidikan matematika agar tujuan dari tes 
kemampuan awal matematika dapat tercapai. Adapun hasil review validator 
menyatakan bahwa soal yang termuat dalam tes kemampuan awal perlu direvisi 
sebelum digunakan. Setelah dilakukan revisi, validator menyatakan bahwa 
instrumen tes kemampuan awal tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.  
Tes pertama adalah tes diagnostik digunakan untuk mengumpulkan data dan 
menelusuri tentang jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika materi perbandingan. tes terdiri dari beberapa masalah matematika 
yang berhubungan dengan materi segitiga dan segiempat. untuk mengetahui 
kesesuaian tes dengan tujuan penelitian, maka sebelum digunakan tes tersebut 
divalidasi oleh dua orang pakar pendidikan matematika. Adapun hasil review 
validator menyatakan bahwa soal yang termuat dalam tes diagnostik perlu direvisi 




instrumen tes diagnostik tersebut layak digunakan dalam penelitian ini. Serta tes 
diagnostik ini digunakan sebagai alat untuk mengecek keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi teknik. 
2. Wawancara 
Peneliti juga menggunakan pedoman wawancara untuk mendukung peneliti 
dalam menggali informasi mengenai letak dan jenis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan materi segitiga dan segiempat. 
Wawancara dalam penelitian ini harus dilakukan secara mendalam maka dari itu 
wawancara yang digunakan peneliti ialah wawancara semi terstruktur. Menurut 
Elliott (dalam Wiriaatmadja, 2007:119) wawancara semi terstruktur adalah bentuk 
wawancara yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu, akan tetapi memberikan 
keleluasaan untuk menerangkan agak panjang mungkin tidak langsung ke fokus 
pertanyaan/pembahasan, atau mengajukan topik bahasan sendiri selama wawancara 
berlangsung. Pedoman wawancara berisi garis-garis pertanyaan yang akan diajukan 
saat wawancara. Pertanyaan-pertanyaan spesifik akan berkembang berdasarkan 
temuan-temuan pada jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian. 
Untuk mendapatkan pedoman wawancara yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka dilakukan validasi isi dan konstruk oleh dua orang pakar dibidang 
pendidikan matematika. Hasil review validator menyatakan bahwa butir - butir 
pertanyaan umum pada pedoman wawancara tersebut perlu direvisi serta 
menyarankan beberapa revisi megenai penggunaan kata dan bahasa. Pertanyaan-
pertanyaan pada wawancara harus mengungkap lebih dalam jenis kesalahan yang 




untuk digunakan. dan sebagai alat triangulasi. Serta hasil wawancara ini digunakan 
sebagai alat untuk mengecek keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
teknik. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton (Moleong, 2002), menganalisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
yang disarankan oleh data. Proses kegiatan analisis data kualitatif dalam penelitian 
ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga data 
yang diperoleh memberikan Gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melanjutkan pengumpulan data selanjutnya. 
Tahap-tahap reduksi dalam penelitian ini adalah. 
a. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa, kemudian di ranking untuk menentukan 
siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. 
b. Hasil pekerjaan siswa yang menjadi subjek penelitian merupakan data mentah 
yang harus ditransformasikan pada catatan sebagai bahan unntuk  wawancara. 
c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan 
rapih, kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.  
Kegiatan ini dilakukan dengan mengolah hasil wawancara siswa yang 




247) mengungkapkan bahwa mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang akan direduksi memberikan Gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data meliputi pengklasifikasi dan identifikasi data, yaitu 
menuliskan kumpulan data valid yang terorganisir dan terkategori sehingga 
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut.  
Tahap-tahap penyajian data dalam penelitian ini adalah: 
a. Menyajikan hasil wawancara siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian 
untuk dijadikan bahan wawancara. 
b. Menyajikan hasil wawancara yang direkam. 
3. Verifikasi 
Verifikasi atau menarik kesimpulan adalah sebagian dari suatu kegiatan 
dalam menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian. suatu penarikan kesimpulan 
dianggap kredibel jika didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti ke lapangan mengumpulkan data. Hal ini dapat diperoleh dengan cara 
membandingkan analisis hasil pekerjaan dan wawancara siswa yang menjadi subjek 
penelitian sehingga dapat diketahui penyebab dan jenis kesalahan siswa dalam 




F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merukan hal yang penting dalam penelitian kualitaitf. Tujuan 
dari pemeriksaan keabsahan data yaitu untuk mengurangi bisa yang terjadi pada 
saat pengumpulan data. Sugiono (2017: 366) menyebutkan bahwa uji keabsahan 
data dalam penelitian kualitatif meliputi uji transferability (validitas eksternal), 
dependability (reabilitas), confirmability (obyektifitas), dan credibility (vaiditas 
internal). Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Uji confirmability 
Uji confirmability atau dalam penelitian kuantitatif bisa disebut uji 
obyektivitas penelitian. Sugiono (2017: 377) menyebutkan bahwa suatu penelitian 
dikatakan sudah memenuhi standar uji confirmability apabila hasil dari penelitian 
tersebut telah disepakati banyak orang. Uji confirmability hampir mirip dengan uji 
dependability. Dalam penelitian ini, uji confirmability dilengkapi dengan bukti-
bukti berupa rekaman wawancara dan hasil tes. 
2. Uji credibility 
Suatu data hasil penelitian dikatakan memenuhi uji credibility (derajat 
kepercayaan) apabila hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang 
terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang dapat 
dipercaya atau kredibel maka dilakukan triangulasi. Menurut Moleong (2007: 330) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan data lain 
diluar data yang sudah ada. Data-data tersebut untuk dibandingkan dengan data 
yang sudah ada sehingga dapat mengurangi bisa. Menurut Sugiyono (2017: 373) 




triangulasi waktu. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah melakukan pengecekan data kepada 
sumber yang sama dengan metode yang berbeda. Metode yang dimaksud adalah 
metode tes tertulis dengan metode wawancara. Jika kedua metode tersebut 
menghasilkan data yang sama maka penelitian tersebut memenuhi uji credibility. 
Teknik triangulasi digunakan oleh peneliti untuk memeriksa keabsahan data 
dalam penelitian ini. Menurut Institute of Global Tech (dalam Bachri: 2010), 
menjelaskan bahwa triangulasi mencari dengan cepat  pengujian data yang sudah 
ada dalam memperkuat tafsiran dan meningkatkan keabsahan data untuk 
menghindari bias. Dalam penelitian ini jenis triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi teknik, yaitu memeriksa keabsahan data dengan cara membandingkan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini dikemukakan data dan pembahasan hasil penelitian tentang jenis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita segitiga dan segiempat 
bardasarkan prosedur Newman. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 
melalui pemberian tes kemapuan dasar, tes diagnostik dan pedoman wawancara. 
Tes kemampuan awal yang digunakan digunakan untuk mengkategorikan 
kemampuan siswa tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penyelesaian tes diagnostik 
digunakan untuk mengambil data tentang jenis kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi segitiga dan segiempat 
berdasarkan kriteria kesalahan Newman, sedangkan pedoman wawancara 
digunakan untuk menggali secara mendalam jenis kesalahan siswa serta sebagai 
triangulasi data penelitian. 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dipaparkan data hasil penelitian yaitu kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi segitiga dan segi empat 
berdasarkan kriteria kesalahan Newman yang meliputi kesalahan membaca soal 
(reading errors), kesalahan memahami masalah (comprehension errors), kesalahan 
transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill 
errors), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors). 
Data penelitian dianalisis melalui petikan jawaban subjek yang akan diberi 




transkrip wawancara. Kode petikan jawaban subjek terdiri atas 5 digit. Adapun 
aturan kode petikan jawaban subjek tercantum pada Tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 
Urutan Digit Keterangan 
Digit pertama  Kemampuan matematika (“T”, “S”, atau “R”) 
Digit kedua Menyatakan nomor soal (“1” atau “2”) 
Digit ketiga Menyatakan jenis pengumpulan data (“D” atau “W”) 
Digit keempat dan kelima Menyatakan urutan petikan jawaban subjek 
 
Diawali dengan huruf “T”, “S”, dan “R” yang merupakan kemampuan 
matematika subjek, yaitu “T” untuk berkemampuan tinggi, “S” untuk 
berkemampuan sedang, dan “R” untuk bekemampuan rendah, digit kedua 
menyatakan nomor soal yang diselesaikan. Kemudian diikuti oleh 1 (satu) huruf 
yaitu D untuk petikan tes diagnostik dan huruf W untuk petikan wawancara, dan 2 
(dua) digit terakhir menyatakan urutan petikan jawaban pada setiap tugas. Sebagai 
contoh, petikan jawaban “T1-D10’ menyatakan petikan jawaban ke-10 pada tes 
diagnostik untuk soal nomor 1 oleh subjek dengan berkemampuan tinggi. 
Selain jawaban subjek, pengkodean juga dilakukan untuk pertanyaan ataupun 
pernyataan yang peneliti sampaikan kepada subjek. Kode petikan pertanyaan atau 
pernyataan peneliti terdiri atas 5 digit. Adapun aturan kode petikan pertanyaan 





Tabel 4.2 Aturan Kode Petikan Pertanyaan ataupun Pernyataan Peneliti 
Urutan Digit Keterangan 
Digit pertama  “P” menyatakan Pertanyaan atau pernyataan 
Digit kedua Menyatakan nomor soal (“1” atau “2”) 
Digit ketiga Menyatakan jenis pengumpulan data (“D” atau “W”) 
Digit keempat dan kelima Menyatakan urutan petikan pertanyaan 
 
Diawali dengan digit pertama yaitu “P” yang menyatakan bahwa kutipan 
tersebut adalah pertanyaan. Digit kedua menyatakan nomor soal. Digit ketiga 
menyatakan jenis pengumpulan data, yaitu D untuk petikan tes diagnostik dan huruf 
W untuk petikan wawancara. Digit keempat dan kelima menyatakan urutan petikan 
pertanyaan peneliti. Sebagai contoh “P1-W03” menyatakan petikan pertanyaan 
tertulis urutan ke-03 untuk soal nomor 1. 
1. Paparan Data dan Analisis Data untuk Subjek yang Berkemampuan 
Tinggi 
Berikut adalah jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang berkemampuan 
tinggi berdasarkan hasil tes diagnostiknya: 
Tabel 4.3 Hasil Kerja Siswa yang Berkemampuan Tinggi  
Berdasarkan Jenis Kesalahan Newman 
INISIAL 
Butir Soal 1 Butir Soal 2 
R C T P E R C T P E 
SW           
 
Keterangan: 
R: Kesalahan membaca soal (Reading errors) 
C: Kesalahan memahami masalah (Comprehension errors) 
T: Kesalahan transformasi (Transformation errors) 
P: Kesalahan keterampilan proses (Process skill errors) 




Dengan melihat Tabel 4.3, bahwa SW pada indikator luas dan keliling 
segitiga mengalami kesalahan kesalahan transformasi dan kesalahan penulisan 
jawaban akhir, sedangkan pada indikator keliling dan luas perpaduan berbagai 
bangun datar mengalami kesalahan transformasi dan kesalahan penulisan jawaban 
akhir.  
a. Paparan Data Hasil Tes Diagnostik dan Hasil Wawancara Penyelesaian 
Soal Cerita Pada Subjek Berkemampuan Tinggi untuk Indikator Luas 
dan Keliling Segitiga 
 Berikut adalah hasil tes diagnostik soal cerita luas dan keliling segitiga oleh 
subjek dengan kemampuan awal matematika tinggi:  















Deskripsi data untuk setiap kesalahan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling segitiga tidak 
mengalami masalah dalam membaca soal hal ini didukung oleh pekerjaan subjek 
seperti Gambar 4.2. 
Gambar 4.2. Kutipan hasil tes diagnostik  SW berkaitan kesalahan membaca 
Berikut petikan hasil wawancara terkait dengan kesalahan membaca soal. 
P1-W06 Setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang anda 
peroleh? 
T1-W06 Luas taman berbentuk segitiga siku-siku yang akan dipasangi pagar 3 
tingkat adalah 24007 dan panjang salah satu sisi yang membentuk 
sudut siku-siku ialah 60m.  
 
Pada hasit tes diagnostik subjek sudah menuliskan informasi utama (T1-D01) 
dari soal. Pada kutipan wawancara (T1-W06) subjek mampu mengungkapkan 
informasi dalam soal serta tidak mengalami kesalahan dalam membaca informasi 
utama, dengan hal tersebut subjek SW tidak mengalami kesalahan dalam membaca 
soal (reading errors). 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling segitiga tidak 
mengalami masalah dalam memahami masalah hal ini didukung oleh pekerjaan 





Gambar 4.3. Kutipan hasil tes diagnostik  SW berkaitan 
kesalahan memahami 
Berikut petikan wawancara berkaitan dengan kesalahan memahami masalah: 
P1-W06 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang anda 
peroleh? 
T1-W06 luas taman berbentuk segitiga siku-siku yang akan dipasang 
pagar 3 tingkat adalah 24007 dan panjang salah satu sisi yang 
membentuk sudut siku-siku ialah 60m.  
P1-W07 Apakah tidak ada lagi informasi yang lain? 
T1-W07 Iye kak. 
P1-W08 Apa yang diminta dari soal untuk kamu kerjakan? 
T1-W08 Menentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat 
pagar.  
 
Pada hasil tes diagnostik subjek menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan (T1-D01 dan T1-D02) dari soal. Pada kutipan wawancara subjek 
mampu menjelaskan seluruh informasi pada soal serta mampu menangkap apa yang 
diminta atau ditanyakan dari soal (T1-W08). Berdasarkan hasil tes diagnostik dan 
hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek tidak mengalami kesalahan dalam 
memahami masalah (comprehension errors). 
c. Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation Errors) 
Hasil pekerjaan subjek berdasarkan Gambar 4.4 terlihat subjek menggunakan 
rumus luas segitiga untuk menentukan alas dari taman yang berbentuk segitiga siku-






dalam menentukan langka selanjutnya yaitu subjek mengalikan luas taman dengan 
tiga (T1-D09) seperti Gambar 4.4.  
Gambar 4.4. Kutipan hasil tes diagnostik  SW berkaitan 
kesalahan transformasi 
Dimana subjek mestinya menentukan panjang sisi miring dari taman tersebut 
selanjutnya menentukan keliling dari taman terakhir menentukan panjang kawat 
yang dibutuhkan, seperti Gambar 4.5. berikut: 












Berikut petikan wawancara subjek berkaitan dengan kesalahan transformasi 
masalah: 
P1-W15 Kalau begitu coba sebutkan langkah-langkah yang anda 
rencanakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
T1-W15 dicari dulu sisinya kak, baru dikali 3 luasnya. 
P1-W16 Sudah yakin dengan jawabannya dek? 
T1-W16 Tidak terlalu kak. “sambil menggaruk kepala” 
P1-W17 Kenapa luasnya yang dikali tiga. 
T1-W17 Karena kak ada tiga tingkat, jadi dikali 3 luasnya. 
P1-W18 Apa alasan anda menggunakan cara penyelesaian seperti itu 
T1-W18 Nda ada cara lain yang kutau kak. 
 
Pada hasil wawancara terlihat subjek salah dalam menentukan langkah-
langkah penyelesaian (T1-W15), subjek yakin dengan jawabannya (T1-W16), dan 
subjek tidak dapat menentukan langkah-langkah penyelesaian dengan benar (T1-
W18).  
Berdasarkan hasil tes diagnostik (T1-D09) dan hasil wawancara (T1-W15, 
T1-W16 dan T1-W18) menunjukkan bahwa subjek mengalami kesalahan 
transformasi (transformation errors). 
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 
Berdasarkan pekerjaan subjek pada Gambar 4.1 terlihat subjek mampu 
mengoperasikan bilangan dengan benar (T1-D03, T1-D04, T1-D05, T1-D06, T1-
D07, T1-D08 dan T1-D09). Terlihat bahwa subjek tidak mengalami kesalahan 
keterampilan proses (process skill errors). 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 
Pada hasil tes diagnostik subjek menuliskan kesimpulan tanpa menuliskan 





Gambar 4.6. Kutipan hasil tes diagnostik  SW berkaitan 
kesalahan penulisan jawaban akhir 
Berikut petikan hasil wawancara subjek terkait dengan kesalahan penulisan 
jawaban akhir: 
P1-W19 Jadi apa kesimpulannya? 
T1-W19 Jadi panjang kawat yang dibutuhkan untuk mengelilingi taman 
sebanyak 3 tingkat adalah 7200 
P1-W20 Apakah sudah yakin dengan jawaban Anda? 
T1-W20 Karena sebenarnya ragu ka juga kak dengan jawabanku  
P1-W21 Jadi sudah diperiksa dulu jawabannya sebelum dikumpul? 
T1-W21 Iya sudah kak, tapi saya ragu jadi kutulis saja apa yang kutau 
kak. 
P1-W22 Kalau begitu tidak ada yang dilupa dikesimpulannya dek? 
T1-W22 Nda tau juga kak. 
P1-W23 Itukan ditulis panjang kawat 7200, apa satuannya itu dek? 
T1-W23 Nda kutaui kak 
 
Pada kutipan wawancara subjek menjelaskan bahwa subjek masih ragu 
dengan jawaban yang dia peroleh (T1-W19) serta tidak menuliskan satuan pada 
kesimpulan karena subjek tidak tahu satuan yang dipakai (T1-W23). Dimana subjek 
mesti menggunkan satuan meter. 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (T1-D10) dan hasil wawancara (T1-W19), 







b. Paparan Data Hasil Tes Diagnostik dan Hasil Wawancara Penyelesaian 
Soal Cerita Pada Subjek Berkemampuan Tinggi untuk Luas dan 
Keliling Perpaduan Berbagai Bangun Datar 
Berikut adalah hasil tes diagnostik soal cerita luas dan keliling perpaduan 
berbagai bangun datar oleh subjek dengan kemampuan awal matematika yang 
tinggi: 
Gambar 4.7. Paparan hasil tes diagnostik SW 
Deskripsi data untuk setiap kesalahan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling perpaduan berbagai 
bangun datar tidak mengalami masalah dalam membaca soal hal ini didukung oleh 



















Gambar 4.8. Kutipan hasil tes diagnostik  SW berkaitan 
kesalahan membaca 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan membaca: 
P2-W25 Informasi apa yang diperoleh dari soal nomor 2? 
T2-W25 Ukuran atap warna hijau 117  47, luas atap berbetuk segitiga 
87, luas jendela 27 dan dan satu kaleng cat mampu mengecat 
seluas 177 
 
Pada hasil tes diagnostik subjek sudah menuliskan informasi utama (T2-D01, 
T2-D02, T2-D03, dan T2-D04) dari soal. Pada kutipan wawancara (T2-W25) 
subjek mampu mengungkapkan informasi dalam soal serta tidak mengalami 
kesalahan dalam membaca informasi utama, dengan hal tersebut subjek SW tidak 
mengalami kesalahan dalam membaca soal (reading errors). 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling peraduan berbagai 
bangun datar tidak mengalami masalah dalam memahami masalah hal ini didukung 
oleh pekerjaan subjek seperti Gambar 4.9. 
Gambar 4.9. Kutipan hasil tes diagnostik  SW berkaitan 
kesalahan memahami 













P2-W25 Informasi apa yang diperoleh dari soal nomor 2? 
T2-W25 Ukuran atap warna hijau 117  47, luas atap berbentuk 
segitiga 87, luas jendela 27 dan dan satu kaleng cat mampu 
mengecat seluas 177. Eee ditanyakan berapa jumlah kaleng 
yang dibutuhkan 
P2-W26 Adakah kata atau kalimat dibagian soal yang anda kurang 
mengerti? 
T2-W26 Tidak kak. 
P2-W27 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal tersebut?? 
T2-W27 Iye kak. 
Pada hasil tes diagnostik subjek menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan (T2-D01, T2-D02, T2-D03, T2-D04, dan T2-D05) dari soal. Pada 
kutipan wawancara subjek mampu menjelaskan seluruh informasi pada soal serta 
mampu menangkap apa yang ditanyakan dari soal (T2-W25). Berdasarkan data 
hasil tes diagnostik (T2-D01, T2-D02, T2-D03, T2-D04, dan T2-D05) dan hasil 
wawancara (T2-W25, T2-W26, T2-W27) menunjukkan bahwa subjek tidak 
mengalami kesalahan memahami masalah (Comprehension Errors). 
c. Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita terkait indikator luas dan keliling 
perpaduan berbagai bangun datar mengalami masalah dalam transformasi. 
Berdasarkan Gambar 4.10 menunjukkan bahwa subjek dalam menentukan operasi 
matematika tidak tepat(T2-D10). 









Salah satu alternative operasi matematika yang tepat seperti Gambar 4.11. 
Gambar 4.11. Alternatif penyelesaian 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan transformasi: 
P2-W32 Kenapa dikali semua luasnya dek? 
T2-W32 Supaya ditau luas keseluruhan atap kak. 
P2-W33 Sudah yakin dengan jawabannya dek? 
T2-W33 Iye kak. 
 
Pada hasil kutipan wawancara, subjek menjelaskan cara menyelesaikan soal 
dengan menghitung luas atap yang berbentuk persegi panjang terlebih dahulu 
selanjutnya subjek menghitung luas atap yang akan dicat. Dalam hal ini subjek 
keliru, karena mengalikan luas atap bebentuk persegi panjang dengan luas atap 
berbentuk segitiga dan luas jendela (T2-D10). Semestinya subjek menjumlahkan 
keseluruhan luas atap serta dikurangi dengan luas jendela yang terdapat pada atap. 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (T2-D10) dan hasil wawancara (T2-W31 dan 
T2-W32) menunjukkan bahwa pada data tersebut terjadi kesalahan transformasi 
(transformation errors). 
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 
Berdasarkan pekerjaan subjek pada Gambar 4.7 terlihat subjek mampu 
mengoperasikan bilangan dengan benar (T2-D06, T2-D010, T2-D11, T2-D13). 
Terlihat bahwa subjek tidak mengalami kesalahan keterampilan proses (process 
skill errors). 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek pada Gambar 4.12. menunjukkan bahwa 




menuliskan jumlah kaleng dalam bentuk desimal. Dimana jumlah kaleng mestinya 
dituliskan dalam bentuk bilangan bulat. 
Gambar 4.12. Kutipan hasil tes diagnostik  SW berkaitan 
kesalahan penulisan jawaban akhir 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan penulisan jawaban 
akhir: 
P2-W36 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
T2-W36 Banyak kaleng yang dibutuhkan untuk mengecat atap rumah 
sebanyak 41,4 kaleng. 
P2-W37 Sudah yakin dengan jawabannya? 
T2-W37 Tidak kak. 
P2-W38 Kenapa tidak yakin dek? 
T2-W38 Itu kak karena tadi ada yang salah, yang saya kali semua yang 
harusnya di ditambah kak. 
P2-W39 Masih ada cara penyelesaian lain yang anda tahu? 
T2-W39 Tidak ada kak. 
 
Pada tes diagnostik (T2-D15) dan kutipan wawancara (T2-W36, T2-W37, 
dan T2-W38) subjek mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir dikarenakan 
subjek terkendala dalam transformasi masalah. 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (T2-D15) dan hasil wawancara (T2-W36, 
T2-W37, dan T2-W38) menunjukkan bahwa subjek mengalami kesalahan 
penulisan jawaban akhir (encoding errors). 
2. Paparan Data dan Analisis Data untuk Subjek yang Berkemampuan 
Sedang 
Berikut adalah jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang berkemampuan 





Tabel 4.4 Hasil Kerja Siswa yang Berkemampuan Sedang Berdasarkan Jenis 
Kesalahan Newman 
INISIAL 
Butir Soal 1 Butir Soal 2 
R C T P E R C T P E 
SA           
Keterangan: 
R: Kesalahan membaca soal (Reading errors) 
C: Kesalahan memahami masalah (Comprehension errors) 
T: Kesalahan transformasi (Transformation errors) 
P: Kesalahan keterampilan proses (Process skill errors) 
E: Kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding errors) 
 
Dengan melihat Tabel 4.4, bahwa SA pada indikator luas dan keliling segitiga 
(butir soal 1) mengalami kesalahan kesalahan transformasi dan kesalahan penulisan 
jawaban akhir, sedangkan pada indikator luas dan keliling perpaduan berbagai 
bangun datar (butir soal 2) mengalami kesalahan membaca soal, kesalahan 
memahami masalah, kesalahan transformasi, keterampilan proses dan kesalahan 
penulisan jawaban akhir. 
a. Paparan Data Hasil Tes Diagnostik dan Hasil Wawancara Penyelesaian 
Soal Cerita Pada Subjek Berkemampuan Sedang untuk Indikator Luas 
dan Keliling Segitiga 
Berikut adalah hasil tes diagnostik soal cerita keliling dan luas segitiga oleh 




Gambar 4.13. Paparan hasil tes diagnostik SA 
Deskripsi data untuk setiap kesalahan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling segitiga tidak 
mengalami masalah dalam membaca soal hal ini didukung oleh pekerjaan subjek 
seperti Gambar 4.14. 
Gambar 4.14. Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 
kesalahan memahami 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan membaca: 
P1-W06 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang anda 
peroleh? 
S1-W06 Ada taman berbentuk segitiga diketahui luasnya 24007, e… 
panjang salah satu sisi yang membentuk sudut siku-siku 607. 
P1-W07 Apakah tidak ada lagi informasi yang lain? 





Pada hasil tes diagnostik subjek sudah menuliskan informasi utama (S1-D01) 
dari soal (S1-D01). Pada kutipan wawancara tersebut subjek mampu membaca 
kata-kata penting dalam soal (S1-W06, S1-W07) serta tidak mengalami kesalahan 
dalam membaca informasi utama. Berdasarkan tes diagnostik (S1-W01) dan hasil 
wawancara (S1-W06, S1-W07) dengan demikian subjek SA tidak mengalami 
kesalahan dalam membaca soal (reading errors). 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling segitiga tidak 
mengalami masalah dalam memahami masalah hal ini didukung oleh pekerjaan 
subjek seperti Gambar 4.15. 
Gambar 4.15. Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 
kesalahan memahami 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan memahami masalah: 
P1-W08 Apakah anda mengerti maksud soal? 
S1-W08 Iya kak saya mengerti. 
P1-W09 Adakah dibagian soal yang anda kurang mengerti? 
S1-W09 Tidak ada kak 
P1-W10 Bisa ceritakan kembali maksud dari soal berdasarkan Bahasa anda 
sendiri 
S1-W10 Diketahui luas taman berbentuk siku-siku 24007 dengan Panjang 
alas 607 dan akan dipasangi pagar kawat dengan bertingkat tiga 
 
Pada hasil tes diagnostik subjek menuliskan yang diketahui dari soal tanpa 
menuliskan satuan (S1-D01) namun setelah diwawancarai subjek mampu menjelas 




benar. Berdasarkan hasil tes diagnostik (S1-D01 dan S1-D02) dan hasil wawancara 
(S1-W10) menunjukkan bahwa tidak terdapat kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors). 
c. Kesalahan Transformasi (Transformation Errors) 
Hasil pekerjaan subjek berdasarkan Gambar 4.16. terlihat subjek 
menggunakan rumus luas segitiga untuk menentukan panjang tinggi dari taman 
yang berbentuk segitiga siku-siku (S1-D03). Selanjutnya subjek mengunakan 
teorema pitagoras untuk menentukan panjang sisi miringnya (S1-D06), serta 
mengunakan rumus keliling segitiga untuk menuntukan panjang keliling taman (S1-
D09).  
Gambar 4.16. Kutipan hasil tes diagnostik  SW berkaitan 
kesalahan transformasi 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan transformasi: 
P1-W12 Jadi bagaimana anda membuat model matematikanya? 
S1-W12 Pakai luas segitiga kak. 
P1-W13 Mengapa anda mengunakan luas segitiga? 
S1-W13 Untuk mencari kelilingnya kak. 
P1-W14 Kalau begitu cobah sebutkan langkah-langkah yang anda 
rencanakan mengerjakan soal ini? 
S1-W14 Dicariki dulu tingginya dan sisi miringnya kak. Kemudian di 
tentukan mi kelilingnya kak 
P1-W15 Dari langkah-langkah yang sudah anda rencanakan, jelaskan 
secara rinci langkah-langkah penyelesaiannya? 




P1-W16 Kan mau dicari sedang sama sisi miringnya, bagaimana carata cari 
sedangnya dan sisimiringny? 
S1-W16 Kalau untuk mencari tingginya pakai rumus luas segitiga. 
Kemudian di tentukan panjang sisi miringnya lagi kak pakai 
rumus pitagoras kak. Baru tentukan maki kelilinnya baru di kali 
3. 
P1-W17 Mengapa dikali dengan 3? 
S1-W17 Karena ada tiga nanti kawat yang mau dipasang kak. 
 
Pada hasil wawancara terlihat subjek mampu menjelaskan kalimat 
matematika yang dia bentuk (S1-W12, S1-W13), mengetahui cara penyelesaian, 
sehingga subjek mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian (S1-W14, S1-
W15, S1-W16, S1-W17).  
Berdasarkan hasil tes diagnostik (S1-D03) dan hasil wawancara (S1-W12, 
S1-W14, S1-W16,S1-W17) menunjukkan bahwa tidak terdapat kesalahan 
transformasi (transformation errors). 
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 
Pada hasil tes diagnostik subjek melakukan pengoprasian dengan tidak benar 
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Gambar 4.17. Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 





Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan keterampilan proses: 
P1-W18 Bagaimana anda melakukan operasi yang ini 
S1-W18 Eee.. pindah ruas kak. Ini kan 


 60 jadi 30 kemudian ini kak 30 
kan perkalian kalau dipindah ruaskan i kak jadi pembagian. 
P1-W19 Cocok mi itu dek tidak adami yang salah? 
S1-W19 Iye kak.(sambil menggaruk kepala) 
P1-W20 Kalau ini 240 dari mana dek. 
S1-W20 Luas taman kak. (sambil melihat kembali soal). Emm salah i kak 
2400 disitu kak. 
 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (S1-D04 dan S1-D05) dan hasil wawancara 
(S1-W19 dan S1-W20) menunjukkan bahwa terdapat kesalahan keterampilan 
proses (process skill errors) yang diakibatkan oleh kurang ketelitian dari subjek. 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 
Hasil tes diagnostik subjek terkait dengan penulisan jawaban akhir subjek 
dengan kemampuan sedang terlihat pada Gambar 4.18. 
Gambar 4.18. Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 
kesalahan penulisan jawaban akhir 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan penulisan jawaban 
akhir: 
P1-W21 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
S1-W21 jadi Panjang kawat yang dibutuhkan adalah 720. 
P1-W22 Sudah yakin dengan jawabannya? 
S1-W22 Iya kak 
P1-W23 Apakah anda sudah memeriksa tiap langkah pada jawaban anda? 
S1-W23 Iya kak 
P1-W24 Coba perhatikan kesimpulannya, menurut anda apakah sudah 
benar? 




P1-W25 Bagaimana dengan satuan yang digunakan? 
S1-W25 Eee…(sambil menggaruk kepala), meter kak. 
P1-W26 Kenapa satuannya tidak ditulis? 
S1-W26 Kulupai kak. 
 
Pada hasil tes diagnostik subjek menuliskan kesimpulan tanpa menyertakan 
satuan (S1-D13). Pada kutipan wawancara tersebut terlihat subjek tidak menuliskan 
satuan pada akhir jawaban dikarenakan subjek kurang teliti sehingga lupa 
menuliskan satuannya (S1-W26) yang mengakibatkan kesimpulan yang dia peroleh 
tidak lengkap (S1-W21). 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (S1-D13) dan hasil wawancara (S1-W21 dan 
S1-W26) menunjukkan bahwa subjek mengalami kesalahan penulisan jawaban 
akhir (encoding errors). 
b. Paparan Data Hasil Tes Diagnostik dan Hasil Wawancara Penyelesaian 
Soal Cerita Keliling dan Luas Perpaduan Berbagai Bangun Datar Pada 
Subjek Berkemampuan Sedang  
Berikut adalah hasil tes diagnostik soal cerita keliling dan luas perpaduan 
berbagai bangun datar oleh subjek dengan kemampuan awal matematika sedang: 













Deskripsi data untuk setiap kesalahan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling perpaduan berbagai 
bangun datar subjek mengalami kesalahan membaca berikut petikan pekerjaan 
subjek seperti Gambar 4.20 terkait dengan kesalahan membaca. 
Gambar 4.20. Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 
kesalahan membaca 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan membaca: 
P2-W29 Informasi apa yang diperoleh dari soal? 
S2-W29 satu kaleng cat dapat digunakan untuk mengecat seluas 177. 
P2-W30 Apakah hanya itu? 
S2-W30 Iye kak. 
Pada hasil tes diagnostik subjek hanya menuliskan satu informasi (S2-D01) 
dari soal. Pada kutipan wawancara terlihat subjek tidak dapat membaca keseluruhan 
informasi yang ada pada soal, dan menyebutkan satu infomasih yang dia peroleh 
dari membaca soal (S2-W29). Berdasarkan hasil tes diagnostik dan kutipan 
wawancara subjek mengalami kesalahan dalam membaca soal (reading errors). 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling perpaduan berbagai 
bangun datar mengalami masalah dalam memahami masalah hal ini didukung oleh 
pekerjaan subjek seperti Gambar 4.20. subjek hanya menuliskan satu hal yang 
diketahui dari soal (S2-D01) dan tidak menuliskan yang ditanyakan dari soal. Pada 




Gambar 4.21. Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 
kesalahan memahami 
Gambar 4.22. Alternatif penyelesaian 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan memahami masalah: 
P2-W31 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal? 
S2-W31 Sedikit kak. 
P2-W32 Yang dbagian mana? 
S2-W32 Dipenyelesaiannya kak. 
P2-W33 Coba sebutkan apa yang anda ketahui dan ditanyakan dari soal? 
S2-W33 satu kaleng cat dapat digunakan untuk mengecat seluas 177. 
Ditanyakan jumlah kaleng. 
 
Pada kutipan wawancara subjek tidak mampu menyebutkan keseluruhan yang 
diketahui dan ditanyakan (S2-W33) dari soal serta subjek kebingungan untuk 
menyelesaikan soal tersebut (S2-W32), subjek mengakui bahwa dia tidak terlalu 
mengerti maksud soal (S2-W31) setelah ditanyakan dibagian mana yang tidak 
dimengerti (P2-W32) subjek ternyata tidak mengerti bagaimana untuk 




Berdasarkan hasil tes diagnostik dan hasil wawancara menunjukkan bahwa 
subjek mengalami kesalahan memahami masalah (comprehension errors). 
c. Kesalahan Transformasi (Transformation Errors) 
Hasil pekerjaan subjek berdasarkan Gambar 4.23. terlihat subjek salah dalam 
menentukan langkah-langkah penyelesaian (S2-D03). 
Gambar4.23. Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 
kesalahan transformasi 
Alternatif langkah-langkah penyelesaian seperti Gambar 4.24. berikut: 





Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan tansformasi: 
P2-W39 Mengapa anda menuliskan seperti ini? 
S2-W39 Nda kutaui kak, sembarangji kutulis. 
P2-W40 Coba sebutkan langkah-langkah yang anda rencanakan 
S2-W40 Dicari dulu luas atap berbentuk persegi panjang kak. 
P2-W41 Setelah itu apa lagi? 
S2-W41 “Diam sejenak” begitu saja kak. 
 
Pada hasil wawancara terlihat subjek tidak dapat menjelaskan langkah-
langkah dari penyelesaian yang dituliskan (S2-D03) dikarenakan subjek asal-asalan 
menuliskan jawaban (S2-W39), serta subjek tidak mampu menentukan langkah-
langkah penyelesaian dengan tepat (S2-W40).  
Berdasarkan hasil tes diagnostik (S2-D03) dan hasil wawancara (S2-W39, 
S2-W40) menunjukkan bahwa subjek mengalami kesalahan transformasi 
(transformation errors). 
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 
Pada hasil tes diagnostik subjek melakukan pengoperasian dengan tidak benar 
(S2-D02) seperti pada Gambar 4.25. yang benar mestinya 11  4 = 44: serta. 
Gambar 4.25. Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 
kesalahan keterampilan proses 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan keterampilan proses:  
P2-W42 Bagaimana anda melakukan operasi yang ini 
S2-W42 Ini kak pakai rumus luas persegi panjang jadi langsung dikali saja 
kak. 
P2-W43 Sudah yakin dengan jawabannya dek? 





Berdasarkan hasil tes diagnostik (S2-D02) subjek mengalami masalah 
keterampilan proses namun setelah wawancara (S2-W42, S2-W43) subjek 
menyadari kesalahan yang dilakukan. Dengan demikian subjek mengalami 
kesalahan keterampilan proses (process skill errors) hal ini dikarenakan subjek 
tidak teliti.  
e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek pada Gambar 4.26. menunjukkan bahwa 
subjek menuliskan kesimpulan tidak benar (S1-D08).  
Gambar 4.26 Kutipan hasil tes diagnostik  SA berkaitan 
kesalahan penulisan jawaban akhir 
Berikut petikan wawancara terkait dengan kesalahan penulisan jawaban 
akhir: 
P1-W45 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
S2-W45 Jadi jumlah kaleng yang dibutuhkan adalah 39 kaleng 
P1-W46 Sudah yakin dengan jawabannya? 
S2-W46 Masih ragu-raguka kak, tapi begitu saja yang kutau kak 
P1-W47 Apakah anda sudah memeriksa tiap langkah pada jawaban anda? 
S2-W47 Tidak kak 
P1-W48 Masih ada cara penyelesaian lain yang anda tahu? 
S2-W48 Tidak ada kak. 
 
Pada tes diagnostik dan kutipan wawancara tersebut  subjek mengalami 
kesalahan penulisan jawaban akhir dikarenakan subjek terkendala dalam 
memahami masalah, transformasi masalah dan keterampilan proses sehingga 
jawaban akhir yang diperoleh tidak tepat. Jawaban akhir yang benar seperti “Jadi 




Berdasarkan hasil tes diagnostik (S2-D08) dan hasil wawancara (S2-W45, 
S2-W46) menunjukkan bahwa terdapat kesalahan penulisan jawaban akhir 
(encoding errors). 
3.  Paparan Data dan Analisis Data untuk Subjek yang Berkemampuan 
Rendah 
Berikut adalah jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang berkemampuan 
sedang berdasarkan hasil tes diagnostiknya: 
Tabel 4.5 Hasil Kerja Siswa yang Berkemampuan Rendah Berdasarkan 
Jenis Kesalahan Newman 
INISIAL 
Butir Soal 1 Butir Soal 2 
R C T P E R C T P E 
ADR           
 
Keterangan: 
R: Kesalahan membaca soal (Reading errors) 
C: Kesalahan memahami masalah (Comprehension errors) 
T: Kesalahan transformasi (Transformation errors) 
P: Kesalahan keterampilan proses (Process skill errors) 
E: Kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding errors) 
 
Dengan melihat Tabel 4.5, bahwa ADR pada indikator luas dan keliling 
segitiga (butir soal 1) mengalami kesalahan kesalahan memahami masalah, 
kesalahan transformasi dan kesalahan penulisan jawaban akhir, sedangkan pada 
indikator perpaduan berbagai bangun datar (butir soal 2) mengalami kesalahan 
kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi dan 




a. Paparan Data Hasil Tes Diagnostik dan Hasil Wawancara Penyelesaian 
Soal Cerita Pada Subjek Berkemampuan Rendah untuk Indikator Luas 
dan Keliling Segitiga 
Berikut Gambar 4.28. adalah hasil tes diagnostik soal cerita materi segitiga 
dan segiempat oleh subjek dengan kemampuan awal matematika yang rendah. 
Gambar 4.28. Paparan hasil tes diagnostik ADR 
Deskripsi data untuk setiap kesalahan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 
Subjek pada pekerjaan subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan 
keliling segitiga terlihat subjek tidak menuliskan keseluruhan informasi dari soal 
seperti Gambar 4.28. (R1-D01). Namun setelah diwawancarai subjek mampuh 
mengungkapkan informasi utama dari soal (R1-W06). Berikut adalah petikan 
wawancara terkait dengan kesalahan membaca: 
P1-W06 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang anda 
peroleh? 
R1-W06 diketahui untuk luas taman itu 24007 dan panjang baru berapa 
tingkat yang mau dipasangkan kawat. 
P1-W07 Panjang yang mana di maksud dek? 
R1-W07 Panjang sisi taman. 
P1-W08 Kan tadi dibilang di ketahui berapa tingkat yang dipasang, bisa 













Pada kutipan wawancara tersebut subjek mampu mengungkapkan informasi 
utama dalam soal (R1-W06). Dengan hal tersebut subjek ADR tidak mengalami 
kesalahan dalam membaca soal (reading errors). 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling segitiga mengalami 
masalah dalam memahami masalah hal ini didukung oleh pekerjaan subjek seperti 
Gambar 4.29.  
Gambar 4.29. Kutipan hasil tes diagnostik  ADR berkaitan 
kesalahan memahami 
Berikut adalah petikan wawancara terkait dengan kesalahan memahami: 
P1-W06 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang anda 
peroleh? 
R1-W06 diketahui untuk luas taman itu 24007 dan panjang sisi baru 
berapa tingkat yang mau dipasangkan kawat. 
P1-W07 Panjang yang mana di maksud dek? 
R1-W07 Panjang sisi taman. 
P1-W08 Kan tadi dijelaskan yang diketahui, tapi kenapa yang ditulis 
cuman seperti ini? 
 
R1-W08 Ituji tadi kutau waktu kukerjai kak. 
P1-W09 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal tersebut? 
R1-W09 Tidak kak. 
P1-W10 Adakah dibagian soal yang anda tidak mengerti? 
R1-W10 Iye ada kak 
P1-W11 Yang dibagian mana? 
R1-W11 Yang ini kak “Panjang salah satu sisi yang membentuk sudut siku-
siku” nda kutaui yang dimaksud kak. 
 
Pada hasil tes diagnostik subjek menuliskan hal yang diketahui dan 




(R1-W11) menunjukkan bahwa pada subjek tersebut terdapat kesalahan memahami 
masalah (Comprehension Errors) dikarenakan terdapat kalimat dalam soal yang 
tidak di mengerti. 
c. Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation Errors) 
Hasil pekerjaan subjek berdasarkan Gambar 4.30. menunjukkan bahwa 
subjek tidak membuat model matematika namun langsung melakukan operasi 
bilangan untuk menentukan panjang kawat untuk satu tingkat pagar (R1-D05).  
Gambar 4.30. Kutipan hasil tes diagnostik  ADR berkaitan 
kesalahan transformasi 
Berikut adalah petikan wawancara terkait dengan kesalahan transformasi: 
P1-W13 Jadi bagaimana penyelesaiannya? 
R1-W13 Mencari luas. 
P1-W14 Yakin harus dicari dulu luasnya dek? 
R1-W14 Iye kak. 
P1-W15 Untuk apa anda mencari laus dan sudutnya? 
R1-W15 “diam” 
P1-W16 Kalau begitu dibagian ini  
Kenapa anda menuliskan seperti ini? 
R1-W16 Karena diantara sini, luas dan sisi bisa dibagi menjadi 40 untuk 1 
tingkat pagar. 
P1-W17 Sudah yakin dengan jawabannya? 
R1-W17 Iye kak. 
 
Pada hasil kutipan wawancara, subjek menjelaskan cara menyelesaikan soal 
dengan mencari luas (R1-W13) hal ini subjek salah dalam menentukan strategi 
penyelesaian dikarenakan luas taman sudah ada pada soal yaitu 24007, namun 




membagi luas taman dengan panjang sisi taman yang membentuk siku-siku dimana 
hal ini dimaksudkan sebagai panjang kawat yang dibutuhkan untuk satu tinggatnya 
(R1-W16). 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (R1-D05) dan hasil wawancara (R1-W13 
dan R1-W16) menunjukkan bahwa pada data tersebut terdapat kesalahan 
transformasi (transformation errors) dimana subjek salah dalam menentukan 
strategi dalam menyelesaikan soal. 
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 
Berdasarkan pekerjaan subjek pada Gambar 4.31. terlihat subjek mampu 
mengoperasikan bilangan dengan benar (R1-D05 dan R1-D07). Terlihat bahwa 
subjek tidak mengalami kesalahan keterampilan proses (process skill errors) 
dimana subjek mampuh mengoperasikan bilangan dengan benar. 
Gambar 4.31. Kutipan hasil tes diagnostik  ADR berkaitan 
kesalahan keterampilan proses 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek pada Gambar 4.32 menunjukkan bahwa 
subjek mengalami kealahan dalam penulisan jawaban akhir dikarenakan 
menggunakan satuan yang tidak tepat (R1-D07).  
Gambar4.32. Kutipan hasil tes diagnostik  ADR berkaitan 





Berikut adalah petikan wawancara terkait dengan kesalahan penulisan 
jawaban akhir: 
P1-W23 Bagaimana dengan satuan yang dipakai dek, sudah yakin? 
R1-W23 Yakin kak, meter pangkat dua. 
Pada tes diagnostik  (R1-F07) dan kutipan wawancara (R1-W23)  subjek 
mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir dimana subjek menuliskan satuan 
panjang dalam bentuk meter pangakat dua (7 mestinya menggunakan satuan 
meter (m). Serta subjek terkendala dalam memahami dan transformasi masalah. 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (R1-D07) dan hasil wawancara (R1-W23) 
menunjukkan bahwa subjek mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir 
(encoding errors). 
b. Paparan data hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal 
cerita pada subjek berkemampuan rendah untuk indikator keliling dan 
luas perpaduan berbagai bangun ruang 
 Berikut Gambar 4.33 adalah hasil tes diagnostik soal cerita oleh subjek 
dengan kemampuan awal matematika yang rendah. 
Gambar 4.33. Paparan hasil tes diagnostik ADR 
Deskripsi data untuk setiap kesalahan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 
Subjek dalam menyelesaikan soal cerita luas dan keliling perpaduan berbagai 












pekerjaan subjek seperti Gambar 4.34. subjek sudah menuliskan informasi dari soal 
secara tidak lengkap (R2-D01).  
Gambar4.34. Kutipan hasil tes diagnostik  ADR berkaitan 
kesalahan membaca 
Berikut adalah petikan wawancara terkait dengan kesalahan membaca: 
P2-W26 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang anda 
peroleh? 
R2-W26 mengetahui tentang luas atap rumah pak yunus, luas atap yang 
berbentuk segitiga dan luas jendela yang terdapat pada atap yang 
berbentuk segitiga. 
P2-W27 Itu saja, tidak ada lagi yang lain? 
R2-W27 Tidak ada. 
 
Pada hasil tes diagnostik subjek sudah menuliskan informasi dari soal secara 
tidak lengkap (R2-D01). Pada kutipan wawancara tersebut subjek tidak mampu 
membaca keseluruhan informasi utama dalam soal (R2-W26). Dimana subjek tidak 
menyampaikan informasi bahwa satu kaleng cat dapat menutupi seluas 177 dan 
ukuran atap warna hijau yaitu 117  47 . Dengan hal tersebut subjek ADR 
mengalami kesalahan dalam membaca soal (reading errors). 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors) 
Hasil pekerjaan subjek berdasarkan Gambar 4.35. menunjukkan bahwa 
subjek tidak menuliskan seluruh yang diketahui dari soal dan manuliskan 
ditanyakan dalam soal kurang lengkap (R2-D01, R2-D02). 
Gambar 4.35. Kutipan hasil tes diagnostik  ADR berkaitan 
kesalahan memahami 




Berikut adalah petikan wawancara terkait dengan kesalahan memahami 
masalah: 
P2-W28 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal tersebut? 
R2-W28 Tidak. 
 
Berdasarkan petikan hasil wawancara (R2-W28) menunjukkan bahwa subjek 
terdapat kesalahan dalam memahami masalah (Comprehension Errors), pada saat 
subjek diwawancarai subjek mengaku bahwa tidak memahami permasalahan dari 
soal. 
c. Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation Errors) 
Hasil pekerjaan subjek berdasarkan Gambar 4.36. menunjukkan bahwa 
subjek tidak membuat model matematika namun langsung melakukan operasi 
bilangan untuk menentukan luas atap yang berbentuk persegi panjang (R2-D03). 
Setelah itu subjek mencari luas 2 atap yang berbentuk segitiga dengan mengalikan 
luas atap segitiga dengan 2 (R2-D04). 
Gambar 4.36. Kutipan hasil tes diagnostik  ADR berkaitan 
kesalahan transformasi 
Berikut adalah petikan wawancara terkait dengan kesalahan transformasi. 
P2-W33 Kenapa anda menuliskan luas sama dengan =  >? 
R2-W33 Karena ada dua atap yang berbentuk segitiga. 
P2-W34 Kenapa bisa ada dua atap berbentuk segitiga? 
R2-W34 Atap depan sama belakang. 
P2-W35 Kalau atap berbentuk persegi panjang ada berapah? 
R2-W35 Dua juga. 





R2-W36 “sambil menggearuk kepala” lupa. 
P2-W37 kenapa Anda menuliskan 44 ditambah 16? 
R2-W37 karena hasil penyelesaiannya 11 dikali 4 sama dengan 44 dan 8 
dikali 2 sama dengan 16 jadi ditambah saja seluruh luasnya 
P2-W38 Kan tadi bilang semua informasi yang diperoleh digunakan dalam 
menyelesaikan soal ini. Jadi luas jendela digunakan untuk apa? 
R2-W38 “diam” 
 
Pada hasil kutipan wawancara, subjek menjelaskan cara menyelesaikan soal 
dengan menghitung luas atap yang berbentuk persegi panjang. Namun dalam hal 
ini subjek keliru dimana hanya mencari satu luas atap yang berbentuk persegi 
panjang (R2-W35 dan R2-W36) hal ini dikarenakan subjek lupa mengalikan 
dengan dua (R2-W36). Pada saat menentukan luas keseluruhan atap yang akan dicat 
subjek mengalami masalah dimana subjek tidak mengurangi dengan luas jendela 
yang terdapat pada atap (R2-D06), setelah diwawan cara subjek hanya 
menjumlahkan luas atap berbentuk persegipanjang dengan luas atap berbentuk 
segitiga (R2-W37). 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (R2-D03 dan R2-D6) dan hasil wawancara 
(R2-W32, R2-W33, R2-W35, R2-W36, R2-W37 dan R2-W38) menunjukkan 
bahwa subjek mengalami kesalahan transformasi (transformation errors). 
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 
Berdasarkan pekerjaan subjek pada Gambar 4.6 terlihat subjek mampu 
mengoperasikan bilangan dengan benar (R2-D03, R2-D04 dan R2-D06). Terlihat 
bahwa subjek tidak mengalami kesalahan keterampilan proses (process skill 
errors). 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek pada Gambar 4.37. menunjukkan bahwa 




Gambar 4.37. Kutipan hasil tes diagnostik  ADR berkaitan 
kesalahan penulisan jawaban akhir 
Hal ini didukung dengan petikan wawancara berikut: 
P2-W39 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
R2-W39 jadi banyak kaleng yang dipakai pak tulus adalah 3,5 kaleng cat. 
P2-W40 Apakah Anda sudah yakin dengan jawaban Anda 
R2-W40 Tidak 
P2-W41 Kalau begitu darimana 3,5 nya? 
R2-W41 dibagi 17 
P2-W42 Kalau 17 dapat dari mana? 
R2-W42 “Diam” 
P2-W43 Apakah anda sudah memeriksa setiap langkah dalam pekerjaan 
anda? 
R2-W43 Belum  
P2-W44 dapatkah Anda menentukan alternatif penyelesaian lain? 
R2-W44 Tidak. 
 
Pada tes diagnostik dan kutipan wawancara tersebut  subjek mengalami 
kesalahan penulisan jawaban akhir dikarenakan subjek terkendala dalam membaca 
soal, memahami masalah, dan transformasi masalah sehingga jawaban akhir yang 
diperoleh tidak tepat. Alternatif Jawaban akhir yang benar ialah “Jadi jumlah 
kaleng yang dibutuhkan adalah 6 kaleng”. 
Berdasarkan hasil tes diagnostik (R2-D08) dan hasil wawancara (R2-W38, 
R2-W40, dan R2-D42) menunjukkan bahwa terdapat kesalahan penulisan jawaban 
akhir (encoding errors).  
B. Pembahasan 
1. Subjek yang Berkemampuan Tinggi 
Pembahasan dari hasil analisis jawaban tes diagnostik dan wawancara pada 
salah satu subjek dengan yang berkemampuan awal matematika tinggi berinisial 




a. Kesalahan membaca  
Pada indikator soal luas dan keliling segitiga subjek menuliskan informasi 
utama (T1-D01) dari soal serta subjek mampuh mengungkapkan informasi utama 
dari soal setelah diwawancarai (T1-W06) sehingga subjek tidak mengalami 
kesalahan membaca. Bagitupun pada indikator soal luas dan keliling perpaduan 
berbagai bangun datar subjek menuliskan informasi utama (T2-D01, T2-D02, T2-
D03, dan T2-D04) dari soal serta subjek mampuh mengungkapkan informasi utama 
setelah diwawancarai (T2-W25) sehingga subjek tidak mengalami kesalahan 
membaca. Has penelitian Zakaria (2010) pada subjek kemampuan tinggi kesalahan 
membacah tidak diidentifikasi karena dianggap tidak ada subjek yang mengalami 
kesalahan memaca. 
b. Kesalahan memahami masalah 
Pada indikator luas dan keliling segitiga, subjek menuliskan hal yang 
diketahui dan ditanyakan (T1-D01 dan T1-D02) dari soal. Pada kutipan wawancara 
subjek mampu menjelaskan seluruh informasi pada soal serta mampu menangkap 
apa yang diminta atau ditanyakan dari soal (T1-W08) sehingga subjek tidak 
mengalami kesalahan memahami masalah. Begitupun pada indikator luas dan 
keliling perpaduan berbagai bangun datar, subjek menuliskan hal yang diketahui 
dan ditanyakan (T2-D01, T2-D02, T2-D03, T2-D04, dan T2-D05) dari soal. Pada 
kutipan wawancara subjek mampu menjelaskan seluruh informasi pada soal serta 
mampu menangkap apa yang ditanyakan dari soal (T2-W25) sehingga subjek tidak 





c. Kesalahan transformasi 
Pada inidikatot luas dan keliling segitiga terdapat kesalahan transformasi 
(Transformation Errors) dikarenakan ketidak pahaman subjek terhadap materi luas 
dan keliling segitiga serta tidak bisa membedakan atara luas dan keliling sehingga 
subjek salah dalam menentukan strategi penyelesaiannya (T1-W16, T1-W17). Pada 
indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar subjek kembali 
mengalami kesalahan pada transformasi (Transformation Errors) dikarenakan 
subjek tidak bisa menentukan strategi atau operasi matematika dengan tepat untuk 
penyelesaiannya (T2-W32). Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Rokhima (2015) bahwa salah satu kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dengan kemampuan tinggi yaitu kesalahan transformasi. Begitupun dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Mulyadi (2015) pada subjek dengan kemampuan tinggi 
mengalami kesalahan transformasi dikarenakan salah dalam pengoperasian 
bilangan bulat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih 
ada siswa dengan kemampuan tinggi yang mengalami kesalahan transformasi 
dalam menyelesaikan soal cerita.  
d. Kesalahan keterampilan proses 
Pada inidikatot luas dan keliling segitiga subjek mampuh mengoperasikan 
bilangan dengan benar (T1-D03, T1-D04, T1-D05, T1-D06, T1-D07, T1-D08 dan 
T1-D09) sehingga subjek tidak mengalami kesalahan keterampilan proses. 
Begitupun pada indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar subjek 
mampuh mengoperasikan bilangan dengan benar, sehingga subjek tidak mengalami 




e. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
 Pada indikator luas dan keliling segitiga terdapat kesalahan penulisan 
jawaban akhir (encoding errors) dikarenakan tidak bisa menuliskan kesimpulan 
dengan tepat pada hasil pekerjaannya yaitu subjek tidak menuliskan satuannya 
kerena tidak mengetahui satuan untuk panjang kawat yang digunakan (T1-W22). 
Begitupun pada indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar 
terdapat kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors) dikarenakan subjek 
tidak bisa mengungkapkan solusi dari soal yang ia kerjakan dalam bentuk tertulis 
yang dapat diterima serta tidak yakin dengan hasil yang diperoleh (T1-W37). Hal 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Mulyadi (2015) pada subjek dengan 
kemampuan tinggi mangalami kesalahan pada penulisan jawaban akhir 
dikarenakan kesalahan pada proses sebelumnya, kesalahan menentukan 
kesimpulan, dan kurang teliti pada saat mengerjakan soal (ceroboh). Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih ada siswa dengan kemampuan 
tinggi yang mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir dalam menyelesaikan 
soal cerita. 
2. Subjek yang Berkemampuan Sedang 
Pembahasan dari hasil analisis jawaban tes diagnostik dan wawancara pada 
salah satu subjek dengan kemampuan awal matematika sedang berinisial SA 
sebagai berikut: 
a. Kesalahan membaca  
Pada indikator luas dan keliling segitiga subjek menuliskan informasi utama 




dan S1-W07) sehingga subjek tidak mengalami kesalahan membaca. Sedangkan 
pada indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar subjek 
mengalami kesalahan membaca karena hasil tes diagnostik subjek tidak menuliskan 
seluruh informasi utama (S2-D01) dari soal hal ini didukung dengan hasil 
wawancara dimana subjek tidak dapat menentukan keseluruhan informasi utama 
dari soal (S2-W32, S2-W30). Sehingga subjek mengalami kesalahan membaca. Hal 
ini didukung oleh hasil penelitian Mulyadi (2015) subjek mengalami kesalahan 
membaca dikarenakan subjek tidak memahami konsep.  Berdasarkan hal ini, pada 
saat siswa mengerjakan soal cerita masih terdapat kesalahan membaca. 
b. Kesalahan memahami masalah 
Pada indikator luas dan keliling segitiga subjek menuliskan yang diketahui 
dari soal kurang lengkap (S1-D01) namun setelah diwawancarai subjek mampu 
menjelaskan maksud soal (S1-W10) serta menuliskan yang ditanyakan dari soal 
(S1-D02) sehingga tidak terjadi kesalahan memahami masalah. Namun dalam 
menyelesaikan soal cerita luas dan keliling perpaduan berbangai bangun datar 
mengalami masalah dalam memahami masalah hal ini karena subjek menuliskan 
yang diketahui dari soal tidak lengkap (S2-D01), subjek tidak menuliskan yang 
ditanyakan dari soal, serta setelah diwawancarai subjek tidak mampu 
mengungkapkan keseluruhan informasi dari soal (S2-W33). Hasil penelitian yang 
dilakukan Rokhimah (2015) bahwa kelompok siswa dengan kemapuan sedang 
mengalami kesalahan memahami masalah saat mengerjakan soal cerita. Begitupun 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2015) subjek mengalami 
kesalahan memahami masalah dikarenakan subjek tidak lengkap menuliskan yang 




penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan sedang 
masih ada yang mengalami kesalahan memahami masalah saat mengerjakan soal 
cerita. 
c. Kesalahan transformasi 
Pada indikator luas dan keliling segitiga subjek mampu menentukan langkah-
langkah penyelesaian dengan benar (S1-D03, S1-D06, S1-D09, dan S1-D11) dan 
subjek mampu menyelaskan kalimat matematika yang dibentuk (S1-W12 dan S1-
W13) sehingga tidak terdapat kesalahan transformasi. Namun terdapat kesalahan 
transformasi pada indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar hal 
ini dikarenakan subjek tidak dapat menentukan langka penyelesaian (S2-D03) dan 
setelah diwawancarai subjek tidak dapat menentukan langkah-penyelesaian 
meliankan hanya asal-asalan menuliskan jawaban. Hal ini disebabkan karena pada 
langkah sebelumnya subjek mengalami kesalahan. Hasil penelitian yang dilakukan 
Rokhimah (2015) bahwa kelompok siswa dengan kemapuan sedang mengalami 
kesalahan transformasi saat mengerjakan soal cerita. Begitupun dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2015) subjek mengalami kesalahan 
transformasi dikarenakan subjek tidak mengetahui konsep dan mengetahui konsep 
tapi ceroboh dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan sedang masih ada yang mengalami 
kesalahan transformsi saat mengerjakan soal cerita. 
d. Kesalahan keterampilan proses 
Pada indikator luas dan keliling segitiga terdapat kesalahan keterampilan 
proses dikarenakan subjek salah dalam mengoperasikan bilangan (S1-W20) karena 




indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar subjek kembali 
mengalami kesalahan keterampilan proses dikarenakan subjek salah dalam 
mengoperasikan bilangan (S2-D02) dikarenakan subjek kurang teliti berdasarkan 
hasil wawancara (S2-W34). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Rokhimah 
(2015) bahwa salah satu kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelompok sedang 
adalah kesalahan keterampilan proses. Begitupun hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mulyadi (2015) subjek mengalami kesalahan keterampilan proses dikarenakan 
ceroboh dalam melakukan operasi bilangan bulat, salah dalam operasi aljabar, asal-
asalan mengerjakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
masih ada siswa dengan kemampuan sedang yang mengalami kesalahan 
keterampilan proses dalam menyelesaikan soal cerita. 
e. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
Pada indikator luas dan keliling segitiga terdapat kesalahan penulisan 
jawaban akhir karean subjek tidak teliti atau ceroboh dalam menuliskan kesimpulan 
sihingga subjek tidak menuliskan satuan panajang yang digunakan (S1-D13 dan S1-
W26) sedangkan pada indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar 
subjek kembali mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir dikarenakan subjek 
terkendala dalam memahami masalah, tensformasih masalah, dan keterampilan 
proses. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Rokhimah (2015) 
bahwa pada siswa kelompok sedang ceroboh dalam menyelesaikan soal cerita. 
Sedangkan Mulyadi (2015) subjek mengalami penulisan jawaban akhir 
dikarenakan kesalahan pada proses penyelesaian sebelumnya, kesalahan jawaban 




menuliskan jawaban sama sekali. Bardasarkan hal ini menunjukan bahwa masih 
ada siswa yang mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir. 
3. Subjek yang Berkemampuan Rendah 
Pembahasan dari hasil analisis jawaban tes diagnostik dan wawancara pada 
salah satu subjek dengan kemampuan awal matematika rendah berinisial ADR 
sebagai berikut: 
a. Kesalahan membaca 
Hasil pekerjaan subjek dalam menyelesaikan soal cerita pada indikator luas 
dan keliling segitiga subjek tidak menuliskan keseluruhan informasi dari soal (R1-
D01) namun setelah diwawancarai subjek mampuh mengungkapkan informasi 
utama dari soal (R1-W06) dengan demikian subjek tidakmengalami kesalahan 
membaca. Namun pada indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar 
subjek mengalami kesalahan membaca karena subjek menuliskan informasi secara 
tidak lengkap (R2-D01) begitupun setelah diwawancarai subjek tidak dapat 
mengungkapkan informasi dari soal secara lengkap (R2-W26). Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Rokhimah (2015) bahwa salah satu 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan rendah yaitu kesalahan 
membaca. Mulyadi (2015) subjek mengalami kesalahan membaca dikarenakan 
subjek tidak memahami konsep. Bardasarkan hal ini menunjukan bahwa masih ada 
siswa dengan kemampuan rendah yang mengalami kesalahan membaca. 
b. Kesalahan memahami masalah 
Pada indikator luas dan keliling segitiga terdapat kesalahan memahami 




secara lengkap (R1-D01) setelah diwawancarai ada kalimat yang tidak dimengerti 
oleh subjek (R1-W11). Begitupun pada indikator luas dan keliling perpaduan 
berbagai bangun datar subjek mengalami kesalahan memahami masalah 
dikarenakan tidak menuliskan hal yang diketahui secara lengkap (R2-D02) setelah 
subjek diwawancarai subjek tidak mengerti permasalahan dari soal (R2-W28). 
Hasil penelitian yang dilakukan Rokhimah (2015) bahwa kelompok siswa dengan 
kemapuan rendah mengalami kesalahan memahami masalah saat mengerjakan soal 
cerita. Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2015) 
subjek mengalami kesalahan memahami masalah dikarenakan tidak lengkap dalam 
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, tidak mengerjakan yang diketahui dan 
ditanyakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
dengan kemampuan rendah masih ada yang mengalami kesalahan memahami 
masalah saat mengerjakan soal cerita. 
c. Kesalahan transformasi 
Pada indikator luas dan keliling segitiga terdapat kesalahan transformasi 
dikarenakan subjek tidak mampuan untuk mengubah hal yang diketahui menjadi 
kalimat matematika (R1-D01, R1-W16). Begitupun pada indikator luas dan keliling 
perpaduan berbagai bangu datar disebabkan karena subjek belum mampu 
mengkonversikan atau mengubah hal yang diketahui kedalam bentuk kalimat 
matematika (R2-W31). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyadi (2015) subjek mengalami kesalahan transformasi dikarenakan subjek asal-
asalan dalam menentukan langka penyelesaian dikarenakan terdapat kesalahan 




bahwa siswa dengan kemampuan rendah masih ada yang mengalami kesalahan 
pada proses transformasi saat mengerjakan soal cerita. 
d. Kesalahan keterampilan proses 
Pada indikator luas dan keliling segitiga subjek tidak mengalmi kesalahan 
keterapilan proses dikarenakan subjek dapat mengoperasikan bilangan dengan 
benar (R1-D05 dan R1-D07). Begitupun pada indikator luas dan keliling perpaduan 
berbagai bangun datar subjek tidak mengalami kesalahan keterampilan proses 
dikarenakan subjek mampu mengoperasikan bilangan dengan benar (R2-D03, R2-
D04 dan R2-D06). 
e. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
Pada indikator luas dan keliling segitiga terdapat kesalahan penulisan 
jawaban akhir dikarenakan subjek salah atau tidak teliti dalam menentukan satuan 
panjang (R1-D07, R1-W21, R1-W23). Begitupun pada indikator luas dan keliling 
perpaduan berbagai bangun datar terdapat kesalahan penulisan jawaban akhir 
disebabkan karena tidak percaya diri atau tidak yain dengan hasil akhir yang 
diperoleh (R2-W39) serta subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya (R2-
W42). Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Mulyadi (2015) 
subjek mengalami kesalahan karena terdapat kesalahan pada proses sebelumnya, 
kurang teliti pada saat mengerjakan soal (ceroboh), dan kesalahan jawaban akhir. 
Bardasarkan hal ini menunjukan bahwa masih ada siswa yang mengalami kesalahan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa jenis kesalahan penyelesaian soal cerita matematika materi 
segitiga dan segiempat berdasarkan prosedur newman adalah sebagai berikut: 
 Kesalahan membacah (Reading errors) 
Pada kesalahan membaca terdapat pada subjek dengan kemampuan 
matematika sedang dan rendah masing-masing pada indikator luas dan keliling 
perpaduan berbagai bangun datar dikarenakan subjek tidak dapat menentukan 
informasi utama dari soal dengan lengkap. 
 Kesalahan memahami masalah (Comprehension errors) 
Pada kesalahan memahami masalah terdapat pada subjek dengan kemampuan 
awal matematika sedang dan rendah. Pada indikator luas dan keliling segitiga hanya 
subjek berkemampuan awal matematika rendah yang mengalami kesalahan 
memahami masalah, sedangkan pada indikator luas dan keliling perpaduan bangun 
darar subjek dengan kemampuan awal matematika sedang dan rendah secara 
bersama-sama mengalami kesalahan memahami masalah.  
 Kesalahan transformasi (Transformation errors) 
Pada kesalahan transformasi masalah terdapat pada subjek dengan 
kemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pada indikator luas dan 




bersama-sama mengalami kesalahan transformasi, sedangkan pada indikator luas 
dan keliling perpaduan bangun darar subjek dengan kemampuan awal matematika 
tinggi, sedang, dan rendah secara bersama-sama mengalami kesalahan 
transformasi. 
 Kesalahan keterampilan proses (Process skill errors) 
Pada kesalahan keterampilan proses terdapat pada subjek dengan kemampuan 
awal matematika sedang. Pada indikator luas dan keliling segitiga subjek 
berkemampuan awal matematika sedang mengalami kesalahan transformasi, 
begitupun pada indikator luas dan keliling perpaduan berbagai bangun datar 
kembali subjek dengan kemampuan matematika sedang mengalami kesalahan 
keterampilan proses. 
 Kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding errors) 
Pada kesalahan penulisan jawaban akhirr terdapat pada subjek dengan 
kemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pada indikator luas dan 
keliling segitiga subjek berkemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah 
secara bersama-sama mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir, begitupun 
pada indikator luas dan keliling perpaduan bangun darar subjek dengan kemampuan 
awal matematika tinggi, sedang, dan rendah secara bersama-sama mengalami 
kesalahan penulisan jawaban akhir. 
B. Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian, maka diharapkan dapat memberikan 




kemampuan dalam pendidikan khususnya pada bidang matematika. Adapun saran 
yang dapat penulis sumbangkan adalah: 
a. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika materi segitiga dan segiempat masih 
kurang. Maka disarankan agar guru perlu menekankan pemahaman konsep 
secara jelas dan bermakna pada struktur bahasa, pemahaman soal, dan 
pemodelan matematika untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran. 
b. Siswa kurang bisa menyelesaikan soal cerita dalam bentuk uraian, oleh 
karena itu guru hendaknya lebih sering memberikan penambahan tugas atau 
latihan-latihan soal berbetuk soal cerita dalam setiap proses pembelajaran 
secara kontinyu dan bervariasi, agar dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir sistematis, logis dan kritis. 
c. Informasi yang dipaparkan dalam penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai 
referensi guru dalam merancang model, strategi, dan media pembelajaran 
dengan lebih baik lagi agar kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat 
diminimalisir 
d. Guru juga hendaknya mengkomunikasikan agar siswa menyadari 
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 
 
Sekolah : SMPN 1 Barebbo Materi Pokok : Segitiga dan Segiempat 
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 60 Menit 














1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 










3.8 Menjelaskan sifat-sifat segitiga  3.8.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
segitiga berdasarkan sisi dan 
sudutnya 
1. Pada segitiga sama sisi, masing-masing 






2. Diantara kelima opsi dibawah, manakah 
yang tidak dapat membentuk suatu 
segitiga? 
a.  = 3,  = 4, dan  = 2 
b.  = 4,  = 5, dan  = 5 
c.  = 3,  = 3, dan  = 3 
d.  = 6,  = 4, dan  = 1 












3.9 Memahami konsep luas dan 




























3.9.1 Menentukan keliling dan luas 
segitiga 
1. Diketahui ∆ siku-siku di . Jika luas 
∆ 140 dan panjang  = 14, 






2. Diketahui ∆ merupakan segitiga sama 
kaki. Sisi  dan sisi  sama panjang 
yaitu 26. Jika keliling ∆ 83, 


















3.9.2 Menentukan keliling dan luas 
segiempat 
5. Suatu persegi panjang memiliki lebar 6 
dan panjang 8. Luas persegi panjang 



























6. Suatu persegi memiliki keliling dengan 











4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 














4.11.1  Menyelesaikan masalah luas 
dan keliling segitiga berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
7. Selembar kertas berbentuk segitiga sama 
sisi memiliki keliling yang panjangnya 






8. Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku 
jika panjang sisi miringnya 17 dan 
panjang alasnya adalah 15, maka luas 



























4.11.2  Menyelesaikan masalah luas 
dan keliling segiempat 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
9. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang 
dangan ukuran panjang 30 dan lebar 
20. Di sekeliling kebun tersebut akan 
dipasang kawat berduri sebanyak tiga 
tingkat, berapa panjangkah kawat berduri 







10. Kakek mempunyai kebun berbentuk 
seperti gambar di bawah ini. 
 
Daerah A ditanami bayam, daerah B 



















ditanamai kangkung. jadi luas daerah yang 
akan ditanami bayam dan kangkung 









TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 
 
Sekolah : SMPN 1 Barebbo Materi Pokok    :Segitiga dan segiemapat 
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 60 Menit 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
 
Petunjuk Soal 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakannya. 
4. Silahkan laporkan apabila terdapat tulisan yang kurang jelas atau rusak. 
5. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
6. Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah. 
7. Apabila terdapat jawaban yang Anda anggap salah dan Anda ingin memperbaikinya, 
coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban Anda yang salah, kemudian 
beri tanda silang (X) pada huruf yang Anda anggap benar. 
8. Tidak diperkenankan kerjasama dan melihat catatan dalam mengerjakan soal. 
9. Dilarang menggunakan kalkulator dan alat bantu lainnya yang sejenis. 
10. Kerjakan soal dengan jujur dan tenang. 
11. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan. 
 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang 
paling benar! 
 






2. Diantara kelima opsi dibawah, manakah yang tidak dapat membentuk suatu 
segitiga? 
a.  = 3,  = 4, dan  = 2 
b.  = 4,  = 5, dan  = 5 
c.  = 3,  = 3, dan  = 3 
d.  = 6,  = 4, dan  = 1 
e.  = 10,  = 5, dan  = 6 
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3. Diketahui ∆ siku-siku di . Jika luas ∆ 140 dan panjang  =






4. Diketahui ∆ merupakan segitiga sama kaki. Sisi  dan sisi  sama 
panjang yaitu 26. Jika keliling ∆ 83, maka panjang sisi  adalah 






5. Suatu persegi panjang memiliki lebar 6 dan panjang 8. Luas persegi 













7. Selembar kertas berbentuk segitiga sama sisi memiliki keliling yang 






8. Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku jika panjang sisi miringnya 17 








9. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang dangan ukuran panjang 30 dan 
lebar 20. Di sekeliling kebun tersebut akan dipasang kawat berduri sebanyak 
tiga tingkat, berapa panjangkah kawat berduri yang dibutuhkan untuk 






10. Kakek mempunyai kebun berbentuk seperti gambar di bawah ini. 
 
Daerah A ditanami bayam, daerah B ditanami sawi dan daerah C akan 
ditanamai kangkung. jadi luas daerah yang akan ditanami bayam dan kangkung 








KISI-KISI  TES DIAGNOSTIK 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Barebbo      Kelas/semester : VIII / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika        Jumlah Soal  : 2  








4.11  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan 
keliling segitiga dan 
segiempat 
4.11.1 Menerapkan konsep 
keliling dan luas segitiga. 
 
1. Sebuah taman berbentuk segitiga siku-
siku dengan luas 2400 dan panjang 
salah satu sisi yang membentuk sudut 
siku-siku ialah 60. Jika taman tersebut 
akan dipasangkan pagar kawat  
disekeliling taman sebanyak tiga tingkat 
maka berapakah panjang kawat yang yang 
dibutuhkan untuk memasang pagar 





4.11.2 Menerapkan konsep 
keliling dan luas 
perpaduan berbagai 
bangun datar. 
2. Pak Yunus telah membeli rumah baru 
dibagian atap hanya terdapat satu jendela, 
rumah pak Yunus seperti gambar berikut: 
 
Pak yunus hendak mengganti warna cat atap 
rumah tersebut dengan warna biru untuk 
bagian atap yang berwarna hijau sedangkan 
untuk atap yang berwarna orange akan di cat 
pakai warna coklat. Atap warna hijau 
memiliki ukuran 11 × 4, sedangkan luas 
atap yang berbentuk segitiga iala 8 dan 
luas jendela yang terdapat pada atap yang 
berbentuk segitiga adalah 2. Jika k masing 




mengecet seluas 17. Tentukan jumlah 
kaleng cat yang dibutuhkan?  
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TES DIAGNOSTIK  
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Barebbo  Semester : Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika  Waktu : 60 menit 
Kelas  : VII  Materi : Segitiga dan segiempat 
Petunjuk Soal 
1. Bacalah do’a sebelum mulai bekerja! 
2. Tulislah nama, NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
3. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakannya! 
4. Tuliskan hal yang dianggap penting dari soal! 
5. Kerjakan soal dengan jujur & tenang! 
1. Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku dengan luas 2400 dan 
panjang salah satu sisi yang membentuk sudut siku-siku ialah 60. Jika 
taman tersebut akan dipasangkan pagar kawat disekeliling taman sebanyak 
tiga tingkat maka berapakah panjang kawat yang yang dibutuhkan untuk 
memasang pagar tersebut sehingga dapat mengelilingi taman? 
2. Pak Yunus telah membeli rumah baru dibagian atap hanya terdapat satu jendela, 
rumah pak Yunus seperti gambar berikut: 
Pak yunus hendak mengganti warna cat 
atap rumah tersebut dengan warna biru 
untu bagian atap yang berwarna hijau 
sedangkan untuk atap yang berwarna 
orange akan di cat pakai warna coklat. 
Atap warna hijau memiliki ukuran 
11 × 4, sedangkan luas atap yang berbentuk segitiga iala 8 dan luas jendela 
yang terdapat pada atap yang berbentuk segitiga adalah 2. Jika untuk masing 
masing satu kaleng cat hanya mampu mengecet seluas 17. Tentukan jumlah 







KUNCI JAWABAN TES DIAGNOSTIK 
 
1. Diketahui :  
Luas taman berbentuk segitiga siku-siku = 2400 
Panjang salah satu sisi taman yang membentuk sudut siku-siku= 60 
Ditanyakan : 
Berapakah panjang kawat yang dibutuhkan? 
Penyelesaian : 
Misalkan: Panjang salah satu sisi taman yang membentuk sudut siku-
siku= "#$%%# &'%#"#% 
 Luas taman= (














)& = 80 
Diperoleh panjang alas kebun = 80 
 Sehingga diketahui panjang dua sisi yang membentuk sudut siku-siku 
masing-masing 60 dan 80. 
Panjang sisi miring taman  = *)& + "#$%%# 
= *60 + 80 
= √3600 + 6400 
= √10000 
= 100 
Diperoleh panjang sisi miring taman = 100 
Keliling taman     = "#$%%# + )& + &#&# #-#$% 
= 60 + 80 + 100 
= 240 
 Diperoleh panjang keliling taman = 100 
Panjang kawat yang dibutuhkan  = 3 × .')#)#$% "$ 
= 3 × 240 = 720 




2. Diketahui : 
Ukuran atap yang berbentuk persegi panjang (warna hijau)= 11 ×
4 
Luas atap berben3tuk segitiga= 8 
Terdapat 1 jendela pada atap dengan luas = 2 
1 kaleng cat dapat menutupi seluas 17 
Atap terdapat 4 bagian yaitu 2 atap berwarna biru dan 2 atap berwarna 
orange. 
Ditanyakan :  
Berapa jumlah kaleng cat yang dibutuhkan untuk mengecat keseluruhan 
atap? 
Penyelesaian : 
 Luas atap berwarna hijau = 11 × 4 
= 44 
Diperoleh luas keseluruhan atap berwarna hijau yaitu 2 × 44 =
88 
 Luas atap berwarna orange = 2 × )/& "0 1-$%' −
)/& 3'$4') = 2 × 8 − 2 = 14 
Diperoleh luas keseluruhan atap berwarna orange yaitu 14 
 Luas keseluruhan atap =
luas keseluruhan atap berwarna hijau +
luas keseluruhan atap berwarna orange = 88 + 14 =
102 
Jumlah kaleng yang dibutuhkan = (C
(D
= 6 
Jadi jumlah kaleng yang dibuthkan untuk mengecat keseluruhan atap 






Pedoman wawancara dalam penelitian ini berfungsi untuk memandu 
peneliti mendapatkan informasi yang jelas dari subjek penelitian tentang kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi segitiga dan segiempat. 
A. Tujuan Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk memperoleh data tentang jenis kesalahan siswa kelas VIII dalam 
menyelesaikan soal cerita materi segitiga dan segiempat secara lisan. 
2. Untuk memperoleh data tentang penyebab kesalahan siswa kelas VIII dalam 
menyelesaikan soal cerita materi segitiga dan segiempat secara lisan. 
3. Sebagai validasi data hasil tes (triangulasi teknik)   
B. Metode Wawancara 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semiterstruktur. 
C. Pelaksanaan Wawancara 
Wawancara ini dilakukan sendiri oleh peneliti. Pelaksanaan wawancara 
diadakan setelah subjek menyelesaikan tes soal cerita materi segitiga dan segiempat 
secara tertulis. Daftar wawancara di bawah adalah sebagai gambaran umum 
pedoman wawancara. Dalam pelaksanaannya, pertanyaan yang diberikan bisa 
bertambah sesuai dengan jawaban siswa. Adapun ide-ide pokok yang akan 








1. Setelah anda membaca soal tersebut, informasi 
apa yang anda dapatkan atau peroleh? (ditelusuri 
apakah informasi yang disebutkan siswa sudah 
tercakup semua yang diketahui dalam soal, 
lengkap dengan alasannya). 





2. Apakah anda mengerti permasalahan dari soal 
tersebut? 
3. Adakah bagian soal yang anda kurang mengerti? 
4. Coba ceritakan maksud soal dengan kalimat dan 
bahasamu sendiri? 
5. Apakah semua informasi yang anda peroleh 
diperlukan dalam menyelesaikan soal? Jika tidak, 
jelaskan!  
6. Jika ditemukan adanya kesalahan tertulis maka 
diajukan pertanyaan 
 Mengapa anda menuliskan jawaban 






7. Konsep apa yang anda gunakan untuk membuat 
model matematika seperti itu? 
8. Berdasarkan model matematika, apakah Anda 
sudah bisa menduga penyelesaian dari masalah 
ini? 
9. Sebutkan langkah-langkah yang anda rencanakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut! 
10. Jika ditemukan adanya kesalahan tertulis maka 
diajukan pertanyaan 
 Mengapa anda menuliskan jawaban 




Catatan: Pertanyaan-pertanyaan wawancara di atas dapat dikembangkan 
berdasarkan jawaban-jawaban dari responden. 




11. Dari langkah-langkah yang sudah anda 
rencanakan, jelaskan secara rinci langkah-
langkah penyelesaiannya! (dapat dijelaskan 
sambil menulis) 
12. Bagaimana cara anda melakukan operasi pada 
bagian ini? 
13. Mengapa anda melakukan operasi tersebut? 
14. Apa alasan anda menggunakan cara penyelesaian 
seperti itu? 
15. Jika ditemukan adanya kesalahan tertulis maka 
diajukan pertanyaan 
 Mengapa anda menuliskan jawaban 
seperti ini apa alasannya. 





16. Berdasarkan penyelesaian yang Anda peroleh, 
apa yang dapat anda simpulkan? 
17. Apakah sudah yakin dengan jawaban Anda? 
Silahkan periksa kembali jawaban Anda! 
(Ditelusuri langkah-langkah yang digunakan 
dalam memperoleh penyelesainnya) 
18. Apakah anda sudah memeriksa tiap langkah pada 
jawaban anda ? 
19. Apakah anda sudah memeriksa ulang jawaban 
akhir anda? 
20. Dapatkah anda menemukan alternatif 
penyelesaian yang lain? 
21. Jika ditemukan adanya kesalahan tertulis maka 
diajukan pertanyaan 
 Mengapa anda menuliskan jawaban 
















LEMBAR HASIL PENELITIAN 
 
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII 3 
TABEL PENSKORAN DAN KATEGORI KEMAMPUAN AWAL 
HASIL TES KEMAMPUAN AWAL SUBJEK 
HASIL TES DIAGNOSTIK SUBJEK 





DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII.3 
NO NAMA SISWA INISIAL 
1 SYAHGITA WAHMIN SW 
2 SRI ASTUTI SA 
3 ANJUR DWI SETIAWAN ADS 
4 DARMAWATI DI 
5 MUH. IKHSAN MI 
6 ANNISA NURFAATIHAH AN 
7 TASYA AIMUTIA RAMADANI TAR 
8 LASMI LAWAINI LL 
9 ANDI MELDAYANTI AM 
10 JUSMAWATI JI 
11 RIKA RA 
12 HASNAWATI HI 
13 MUH. FATWAH MF 
14 ANDI KASMIANTI AK 
15 FAHRUL FAULIL FF 
16 ALFIN SAPTAHADI AS 
17 JUMASRIADI AKMAL JA 
18 ASRIL ISRA’ AI 
19 VERI IRAWAN VI 
20 SUSI SUSANTI SS 
21 NINDI NI 
22 NURFADILLA ADHARI NA 















1 SW 90 Tinggi 
2 SA 70 Sedang 
3 ADS 30 Rendah 
4 DI 80 Tinggi 
5 MI 80 Tinggi 
6 AN 80 Tinggi 
7 TAR 60 Sedang 
8 LL 70 Sedang 
9 AM 60 Sedang 
10 JI 60 Sedang 
11 RA 60 Sedang 
12 HI 30 Rendah 
13 MF 50 Rendah 
14 AK 30 Rendah 
15 FF 30 Rendah 
16 AS 50 Rendah 
17 JA 50 Rendah 
18 AI 50 Rendah 
19 VI 40 Rendah 
20 SS 10 Rendah 
21 NI 30 Rendah 
22 NA 30 Rendah 


















Hasil Tes Diagnostik Subjek Dengan Kemampuan Rendah 





Transkrip Hasil Wawancara Subjek Dengan Kemampuan Tinggi 
 
P1-W01 Nama lengkapnya siapa? 
T1-W01 Syahgita Whamin 
P1-W02 Nama panggilannya? 
T1-W02 Gita kak 
P1-W03 Sebelum saya mulai wawancara, sekali lagi saya tanya 
apakah anda bersedia diwawancarai? 
T1-W03 Iye kak 
P1-W04 Silahkan diliat soalnya dulu! 
T1-W04 “Melihat soal” 
P1-W05 Silahkan baca soal nomor 1! 
T1-W05 Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku dengan luas 
2400 dan panjang salah satu sisi yang membentuk sudut siku-
siku ialah 60. Jika taman tersebut akan dipasangkan pagar 
kawat disekeliling taman sebanyak tiga tingkat maka berapakah 
panjang kawat yang yang dibutuhkan untuk memasang pagar 
tersebut sehingga dapat mengelilingi taman. 
P1-W06 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang 
anda peroleh? 
T1-W06 luas taman berbentuk segitiga siku-siku yang akan pasangi 
pagar 3 tingkat adalah 2400 dan panjang salah satu sisi yang 
membentuk sudut siku-siku ialah 60m.  
P1-W07 Apakah tidak ada lagi informasi yang lain? 
T1-W07 Iye kak. 
P1-W08 Apa yang diminta dari soal untuk kamu kerjakan? 
T1-W08 Menentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk 
membuat pagar.  
P1-W09 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal tersebut? 
T1-W09 Iye kak. 
P1-W10 Adakah bagian soal yang anda kurang mengerti? 
T1-W10 Tidak ada kak 
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P1-W11 Coba ceritakan maksud soal dengan kalimat dan bahasamu 
sendiri 
T1-W11 luas taman berbentuk segitiga siku-siku 2400 dan 
panjang salah satu sisi yang membentuk sudut siku-siku ialah 
60m. Mau dipasangi kawat tiga tingkat. 
P1-W12 Jadi bagaimana anda membuat model matematikanya? 
T1-W12 pakai rumus luas segitiga. 
P1-W13 Mengapa anda mengunakan luas segitiga? 
T1-W13 untuk menentukan panjang salah satu sisi. 
P1-W14 Sisi yang mana dimaksud? 
T1-W14 kan ada dua sisi yang membentuk sudut siku-siku tapi baru 
satu yang diketahui, yang satunya mau dicari kak. 
P1-W15 Kalau begitu coba sebutkan langkah-langkah yang anda 
rencanakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
T1-W15 dicari dulu sisinya kak, baru dikali 3 luasnya. 
P1-W16 Sudah yakin dengan jawabannya dek? 
T1-W16 Tidak terlalu kak. “sambil menggaruk kepala” 
P1-W17 Kenapa luasnya yang dikali tiga. 
T1-W17 Karena kak ada tiga tingkat, jadi dikali 3 luasnya. 
P1-W18 Apa alasan anda menggunakan cara penyelesaian seperti 
itu 
T1-W18 Nda ada cara lain yang kutau kak. 
P1-W19 Jadi apa kesimpulannya? 
T1-W19 Jadi panjang kawat yang dibutuhkan untuk mengelilingi 
taman sebanyak 3 tingkat adalah 7200 
P1-W20 Apakah sudah yakin dengan jawaban Anda? 
T1-W20 Karena sebenarnya ragu ka juga kak dengan jawabanku  
P1-W21 Jadi sudah diperiksa dulu jawabannya sebelum dikumpul? 
T1-W21 Iya sudah kak, tapi saya ragu jadi kutulis saja apa yang 
kutau kak. 
P1-W22 Kalau begitu tidak ada yang dilupa dikesimpulannya dek? 
T1-W22 Nda tau juga kak. 
P1-W23 Itukan ditulis panjang kawat 7200, apa satuannya itu dek? 
T1-W23 Nda kutaui kak 
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P1-W24 Kita lanjur untuk soal nomor 2. Silahkan dibaca dulu 
soalnya dek! 
T1-W24 Pak Yunus telah membeli rumah baru dibagian atap hanya 
terdapat satu jendela, rumah pak Yunus seperti gambar berikut. 
Pak yunus hendak mengganti warna cat atap rumah tersebut 
dengan warna biru untu bagian atap yang berwarna hijau 
sedangkan untuk atap yang berwarna orange akan di cat pakai 
warna coklat. Atap warna hijau memiliki ukuran 11 × 4, 
tinggikan luas atap yang berbentuk segitiga iala 8 dan luas 
jendela yang terdapat pada atap yang berbentuk segitiga adalah 
2. Jika untuk masing masing satu kaleng cat hanya mampu 
mengecet seluas 17. Tentukan jumlah kaleng cat yang 
dibutuhkan 
P2-W25 Informasi apa yang diperoleh dari soal nomor 2? 
T2-W25 Ukuran atap warna hijau 11 × 4, luas atap berbetuk 
segitiga 8, luas jendela 2 dan dan satu kaleng cat mampu 
mengecat seluas 17. Eee ditanyakan berapa jumlah kaleng 
yang dibtuhkan. 
P2-W26 Adakah kata atau kalimat dibagian soal yang anda kurang 
mengerti? 
T2-W26 Tidak kak. 
P2-W27 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal tersebut?? 
T2-W27 Iye kak. 
P2-W28 Coba ceritakan kembali maksud soal berdasarkan Bahasa 
anda sendiri! 
T2-W28 “Membaca kembali soal” 
P2-W29 Kalua pakai Bahasa atau pemahaman anda sendiri 
mengenai maksud soal? 
T2-W29 Tidak kutaui kak. 
P2-W30 Pertanyaan selanjutnya, apakah semau informasi yang 
anda peroleh digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut? 
T2-W30 Iye kak. 
P2-W31 Jadi bagaimana penyelesaiannya? 
T2-W31 Pertama dicari luas atap yang persegi panjang. Kemudian 
di kali semua luasnya kemudian di bagi dengan 17 kak. 
P2-W32 Kenapa dikali semua luasnya dek? 
T2-W32 Supaya ditau luas keseluruhan atap kak. 
P2-W33 Sudah yakin dengan jawabannya dek? 
T2-W33 Iye kak. 
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P2-W34 Kalua begitu betulmi itu dek dikali? 
T2-W34 “sambil mengerutkan kening dan memeriksa kembali 
jawaban” eee… astaga harusnya ditambahkan di kak. 
P2-W35 Kalau dibagian ini bisa dijelaskan maksudnya? 
T2-W35 Ini kak mau ditau berapa jumlah kaleng yang dibutuhkan. 
Salai itu kak bukan 1 cat kaleng mampu mengecat seluas tapi 
harusnya jumlah kaleng yang dibutuhkan kak. 
P2-W36 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
T2-W36 Banyak kaleng yang dibutuhkan untuk mengecat atap 
rumah sebanyak 41,4 kaleng. 
P2-W37 Sudah yakin dengan jawabannya? 
T2-W37 Tidak kak. 
P2-W38 Kenapa tidak yakin dek? 
T2-W38 Itu kak karena tadi ada yang salah, yang saya kali semua 
yang harusnya di ditambah kak. 
P2-W39 Masih ada cara penyelesaian lain yang anda tahu? 
T2-W39 Tidak ada kak. 
P2-W40 Kalau begitu terimakasih atas waktunya dek. 




Transkrip Hasil Wawancara Subjek Dengan Kemampuan Sedang 
 
P1-W01 Nama lengkapnya siapa? 
T1-W01 Sri Astuti 
P1-W02 Nama panggilannya? 
T1-W02 Tuti 
P1-W03 Sebelum saya mulai wawancara, sekali lagi saya tanya 
apakah anda bersedia diwawancarai? 
T1-W03 Iye kak 
P1-W04 Silahkan diliat soalnya dulu! 
T1-W04 “Melihat soal” 
P1-W05 Silahkan baca soal nomor 1! 
S1-W05 Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku dengan luas 
2400 dan panjang salah satu sisi yang membentuk sudut siku-
siku ialah 60m. Jika taman tersebut akan dipasangkan pagar 
kawat disekeliling taman sebanyak tiga tingkat maka berapakah 
panjang kawat yang yang dibutuhkan untuk memasang pagar 
tersebut sehingga dapat mengelilingi taman. 
P1-W06 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang 
anda peroleh? 
S1-W06 Ada taman berbentuk segitiga diketahui luasnya 2400, 
e… panjang salah satu sisi yang membentuk sudut siku-siku 
60m. 
P1-W07 Apakah tidak ada lagi informasi yang lain? 
S1-W07 Ini kak “sambil menunjuk soal” pagar yang akan dipasang 
bertingkat tiga. 
P1-W08 Apakah anda mengerti maksud soal? 
S1-W08 Iya kak saya mengerti. 
P1-W09 Adakah dibagian soal yang anda kurang mengerti? 
S1-W09 Tidak ada kak 
P1-W10 Bisa ceritakan kembali maksud dari soal berdasarkan 
Bahasa anda seniri 
S1-W10 Diketahui luas taman berbentuk siku-siku 2400 dengan 
Panjang alas 60m dan akan dipasangi pagar kawat dengan 
bertingkat tiga 
P1-W11 apakah informasi yang anda peroleh digunakan semua 
dalam menyelesaikan soal? 
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T1-W11 Iye kak 
P1-W12 Jadi bagaimana anda membuat model matematikanya? 
V1-W12 Pakai luas segitiga kak. 
P1-W13 Mengapa anda mengunakan luas segitiga? 
V1-W13 Untuk mencari kelilingnya kak. 
P1-W14 Kalau begitu cobah sebutkan langkah-langkah yang anda 
rencanakan mengerjakan soal ini? 
V1-W14 Dicariki dulu tingginya dan sisi miringnya kak. Kemudian 
di tentukan mi kelilingnya kak 
P1-W15 Dari langkah-langkah yang sudah anda rencanakan, 
jelaskan secara rinci langkah-langkah penyelesaiannya? 
S1-W15 Maksudnya kak? 
P1-W16 Kan mau dicari sedang sama sisi miringnya, bagaimana 
carata cari sedangnya dan sisimiringny? 
V1-W16 Kalau untuk mencari tingginya pakai rumus luas segitiga. 
Kemudian di tentukan panjang sisi miringnya lagi kak pakai 
rumus pitagoras kak. Baru tentukan maki kelilinnya baru di kali 
3. 
P1-W17 Mengapa dikali dengan 3? 
V1-W17 Karena ada tiga nanti kawat yang mau dipasang kak. 
P1-W18 Bagaimana anda melakukan operasi yang ini 
S1-W18 Eee.. pindah ruas kak. Ini kan 


× 60 jadi 30 kemudian ini 
kak 30 kan perkalian kalua dipindah ruaskan i kak jadi 
pembagian. 
P1-W19 Cocok mi itu dek tidak adami yang salah? 
S1-W19 Iye kak.(sambil mneggaruk kepala) 
P1-W20 Kalua ini 240 dari mana dek. 
S1-W20 Luas taman kak. (sambil melihat kembali soal). Emm salah 
i kak 2400 disitu kak. 
P1-W21 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
S1-W21 jadi Panjang kawat yang dibutuhkan adalah 720. 
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P1-W22 Sudah yakin dengan jawabannya? 
S1-W22 Iya kak 
P1-W23 Apakah anda sudah memeriksa tiap langkah pada jawaban 
anda? 
S1-W23 Iya kak 
P1-W24 Coba perhatikan kesimpulannya, menurut anda apakah 
sudah benar? 
S1-W24 Eee, sudah kak 
P1-W25 Bagaimana dengan satuan yang digunakan? 
S1-W25 Eee…(sambil menggaruk kepala), meter kak. 
P1-W26 Kenapa satuannya tidak ditulis? 
S1-W26 Kulupai kak. 
P1-W27 Masih ada cara penyelesaian lain yang anda tahu? 
S1-W27 Tidak kak. 
P2-W28 Oke. Lanjut ke soal nomor 2. Silahkan dibaca soalnya dek. 
S2-W28 Pak Yunus telah membeli rumah baru dibagian atap hanya 
terdapat satu jendela, rumah pak Yunus seperti gambar berikut. 
Pak yunus hendak mengganti warna cat atap rumah tersebut 
dengan warna biru untu bagian atap yang berwarna hijau 
sedangkan untuk atap yang berwarna orange akan di cat pakai 
warna coklat. Atap warna hijau memiliki ukuran 11 × 4, 
sedangkan luas atap yang berbentuk segitiga iala 8 dan luas 
jendela yang terdapat pada atap yang berbentuk segitiga adalah 
2. Jika untuk masing masing satu kaleng cat hanya mampu 
mengecet seluas 17. Tentukan jumlah kaleng cat yang 
dibutuhkan? 
P2-W29 Informasi apa yang diperoleh dari soal? 
S2-W29 satu kaleng cat dapat digunakan untuk mengecat seluas 
17. 
P2-W30 Apakah hanya itu? 
S2-W30 Iye kak. 
P2-W31 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal? 
S2-W31 Sedikit kak. 
P2-W32 Adakah dibagian soal yang anda kurang mengerti? 
S2-W32 Iye kak. 
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P2-W33 Yang dbagian mana? 
S2-W33 Dipenyelesaiannya kak. 
P2-W34 Coba sebutkan apa yang anda ketahui dan ditanyakan dari 
soal? 
S2-W34 satu kaleng cat dapat digunakan untuk mengecat seluas 
17. Ditanyakan jumlah kaleng. 
P2-W35 Kalau begitu coba ceritakan maksud soal berdasarkan 
bahsa anda sendiri. 
S2-W35 rumah akan diganti warna catnya ukuran atap warna hijau 
11 × 4, luas atap berbentuk segitiga memiliki luas 8 dan 
ada satu jendela yang terdapat diatap dengan luas 2. Untuk 
satu kaleng cat dapat menutupi seluas 17. Ditanyakan berapa 
kaleng yang dibutuhkan. 
P2-W36 Apakah semua informasi yang anda peroleh nanti 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut? 
S2-W36 Iye kak. 
P2-W37 Bagai mana anda membuat model matematikanya? 
S2-W37 Pakai luas persegi panjang kak. 
P2-W38 Itu saja dek? 
S2-W38 Iye kak. 
P2-W39 Mengapa anda menuliskan seperti ini? 
S2-W39 Nda kutaui kak, sembarangji kutulis. 
P2-W40 Coba sebutkan langkah-langkah yang anda rencanakan 
S2-W40 Dicari dulu luas atap berbentuk persegi panjang kak. 
P2-W41 Setelah itu apa lagi? 
S2-W41 “Diam sejenak” begitu saja kak. 
P2-W42 Bagaimana anda melakukan operasi yang ini 
S2-W42 Ini kak pakai rumus luas persegi panjang jadi langsung dikali 
saja kak. 
P2-W43 Sudah yakin dengan jawabannya dek? 
S2-W43 Eee 11 × 4 “sambil berpikir sejenak” 44 di kak. 
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P2-W44 Kalau ini bagaimana anda melakukan operasi matematikanya? 
S2-W44 “sambil mengamati ulang jawabannya” nda kutaui kak. 
P1-W45 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
S2-W45 Jadi jumlah kaleng yang dibutuhkan adalah 39 kaleng 
P1-W46 Sudah yakin dengan jawabannya? 
S2-W46 Masih ragu-raguka kak, tapi begitu saja yang kutau kak 
P1-W47 Apakah anda sudah memeriksa tiap langkah pada jawaban 
anda? 
S2-W47 Tidak kak 
P1-W48 Masih ada cara penyelesaian lain yang anda tahu? 




Transkrip Hasil Wawancara Subjek Dengan Kemampuan Rendah 
 
P1-W01 Nama lengkapnya siapa? 
T1-W01 Arjun Dwi Setiawan 
P1-W02 Nama panggilannya? 
T1-W02 Arjun 
P1-W03 Sebelum saya mulai wawancara, sekali lagi saya tanya 
apakah anda bersedia diwawancarai? 
T1-W03 Iye kak 
P1-W04 Silahkan diliat soalnya dulu! 
T1-W04 “Melihat soal” 
P1-W05 Silahkan baca soal nomor 1! 
R1-W05 Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku dengan luas 
2400m^2 dan panjang salah satu sisi yang membentuk sudut siku-
siku ialah 60m. Jika taman tersebut akan dipasangkan pagar kawat 
disekeliling taman sebanyak tiga tingkat maka berapakah panjang 
kawat yang yang dibutuhkan untuk memasang pagar tersebut 
sehingga dapat mengelilingi taman. 
P1-W06 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang anda 
peroleh? 
R1-W06 diketahui untuk luas taman itu 2400m^2 dan panjang sisi 
baru berapa tingkat yang mau dipasangkan kawat. 
P1-W07 Panjang yang mana di maksud dek? 
R1-W07 Panjang sisi taman. 
P1-W08 Kan tadi dijelaskan yang diketahui, tapi kenapa yang ditulis 
cuman seperti ini? 
 
R1-W08 Ituji tadi kutau waktu kukerjai kak. 
P1-W09 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal tersebut? 
R1-W09 Tidak kak. 
P1-W10 Adakah dibagian soal yang anda tidak mengerti? 
R1-W10 Iye ada kak 
P1-W11 Yang dibagian mana? 
R1-W11 Yang ini kak “Panjang salah satu sisi yang membentuk sudut 
siku-siku” nda kutaui yang dimaksud kak. 
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P1-W12 Coba ceritakan maksud soal dengan kalimat dan bahasamu 
sendiri 
R1-W12 sebuah taman kebun ini berbentuk segitiga dan luasnya 2400 
m beserta panjang salah satu sisi sudut siku-siku ialah 60 m. 
apabila taman tersebut mau dipasanagkan pagar kawat 
disepanjang taman ini yang berbentuk segitiga maka berapakah 
panjang kawat yang akan dipasangkan untuk memasang pagar 
sepanjang 3 tingkat 
P1-W13 Jadi bagaimana penyelesaiannya? 
R1-W13 Mencari luas. 
P1-W14 Yakin harus dicari dulu luasnya dek? 
R1-W14 Iye kak. 
P1-W15 Untuk apa anda mencari laus dan sudutnya? 
R1-W15 “diam” 
P1-W16 Kalau begitu dibagian ini  
Kenapa anda menuliskan seperti ini? 
R1-W16 Karena diantara sini, luas dan sisi bisa dibagi menjadi 40 
untuk 1 tingkat pagar. 
P1-W17 Sudah yakin dengan jawabannya? 
R1-W17 Iye kak. 
P1-W18 Setelah itu apa lagi yang anda lakukan? 
R1-W18 Dikali tiga. 
P1-W19 Kenapa dikali tiga? 
P1-W20 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
R1-W20 Jadi, panjang kawat yang dibutuhkan untuk memasang 
pagar setinggi 3 tingkat tersebut adalah 120 m2. 
P1-W21 Sudah diperiksa kembali jawabannya dek? 
R1-W21 Iye kak. 
P1-W22 Kenapa anda menuliskan disini 120m^2 
R1-W22 Karena 2400 dibagi 60 = 40, 40 terdiri dalam satu tingkat, 
jadi kalau 3 tingkat 40 kali 3 = 120 
P1-W23 Bagaimana dengan satuan yang dipakai dek, sudah yakin? 
R1-W23 Yakin kak, meter pangkat dua. 
P1-W24 Seandainya anda tidak menggunakan cara yang ini, apakah 
ada alternatif yang lain? 
R1-W24 Tidak ada kak. 
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P2-W25 Oke kita lanjut kesoal nomor 2, silahkan dibaca dulu saolnya 
dek! 
R2-W25 Pak Yunus telah membeli rumah baru dibagian atap hanya 
terdapat satu jendela, rumah pak Yunus seperti gambar berikut. 
Pak yunus hendak mengganti warna cat atap rumah tersebut 
dengan warna biru untu bagian atap yang berwarna hijau 
sedangkan untuk atap yang berwarna orange akan di cat pakai 
warna coklat. Atap warna hijau memiliki ukuran 11 × 4, 
sedangkan luas atap yang berbentuk segitiga iala 8 dan luas 
jendela yang terdapat pada atap yang berbentuk segitiga adalah 
2. Jika untuk masing masing satu kaleng cat hanya mampu 
mengecet seluas 17. Tentukan jumlah kaleng cat yang 
dibutuhkan 
P2-W26 setalah anda membaca soal tersebut informasi apa yang anda 
peroleh? 
R2-W26 mengetahui tentang luas atap rumah pak yunus, luas atap 
yang berbentuk segitiga dan luas jendela yang terdapat pada atap 
yang berbentuk segitiga. 
P2-W27 Itu saja, tidak ada lagi yang lain? 
R2-W27 Tidak ada. 
P2-W28 Apakah anda mengerti permasalahan dari soal tersebut? 
R2-W28 Tidak. 
P2-W29 Adakah dibagian soal yang anda tidak mengerti? 
R2-W29 Tidak ada. 
P2-W30 Coba ceritakan maksud soal dengan kalimat dan bahasamu 
sendiri 
R2-W30 Berdasarkan bahasa saya sendiri, atap rumah pak yunus 
yang memiliki ukuran 11 × 4 dan luas atap yang berbentuk 
segitiga ialah 8 dan luas jendela yang terdapat pada atap yang 
berbentuk segitiga 2 
P2-W31 Apakah semua informasi digunakan dalam menyelesaikan 
masalah? 
R2-W31 iya 
P2-W32 Apakah Anda sudah bisa menduga penyelesaian dari 
masalah ini? 
R2-W32 Tidak 
P2-W33 Kenapa anda menuliskan luas sama dengan 8 × 2? 
R2-W33 Karena ada dua atap yang berbentuk segitiga. 
P2-W34 Kenapa bisa ada dua atap berbentuk segitiga? 
R2-W34 Atap depan sama belakang. 
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P2-W35 Kalau atap berbentuk persegi panjang ada berapah? 
R2-W35 Dua juga. 
P2-W36 Kenapa tidak dikali dua juga luas atap yang berbentuk 
persegi panjang? 
R2-W36 “sambil menggearuk kepala” lupa. 
P2-W37 kenapa Anda menuliskan 44 ditambah 16? 
R2-W37 karena hasil penyelesaiannya 11 dikali 4 sama dengan 44 dan 8 
dikali 2 sama dengan 16 jadi ditambah saja seluruh luasnya 
P2-W38 Kan tadi bilang semua informasi yang diperoleh digunakan 
dalam menyelesaikan soal ini. Jadi luas jendela digunakan untuk 
apa? 
P2-W32 Apakah Anda sudah bisa menduga penyelesaian dari masalah 
ini? 
P2-W39 Jadi apa yang dapat anda simpulkan? 
R2-W39 jadi banyak kaleng yang dipakai pak tulus adalah 3,5 kaleng cat. 
P2-W40 Apakah Anda sudah yakin dengan jawaban Anda 
R2-W40 Tidak 
P2-W41 Kalau begitu darimana 3,5 nya? 
R2-W41 dibagi 17 
P2-W42 Kalau 17 dapat dari mana? 
R2-W42 “Diam” 
P2-W43 Apakah anda sudah memeriksa setiap langkah dalam pekerjaan 
anda? 
R2-W43 Belum  
P2-W44 dapatkah Anda menentukan alternatif penyelesaian lain? 
R2-W44 Tidak. 
P1-W48 Masih ada cara penyelesaian lain yang anda tahu? 
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